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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kesesuaian
sarana dan prasarana UKS/M di SMP/MTs sedergat se Kecamatan Salaman
berdasarkan Permendiknas nomor 24 tahun 2007.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Metode yang
digunakan peneliti adalah metode survey menggunakan instrumen penelitian
lembar observas dengan cara menghitung jenis, rasio, sarana dan prasarana UKS
yang ada di SMP/MTs sedergjat se-Kecamatan Salaman. Subjek penelian ini
adalah 13 SMP/MTs sedergat se-kecamatan Salaman.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa kesesuaiaan sarana dan prasarana
usaha kesehatan sekolah (UKS/M) di SMP/MTs se-kecamatan Salaman
berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 yaitu SMP N 1 Salaman
sebesar 94%, SMP N 2 Salaman sebesar 60%, SMP N 3 Salaman sebesar 94%,
SMP Idam Sudirman sebesar 58%, SMP IT Al-lttihad sebesar 0%, SMP
Muhammadiyah Salaman sebesar 71%, SMP Muhammadiyah Kaliabu sebesar
42%, SMP Persatuan Salaman sebesar 0%, SMP Salaman 1953 sebesar 37,5%,
SMP Sultan Agung Salaman sebesar 42%, MTs Annawawi 02 sebesar 37,5%,
MTs Al-Jihad sebesar 33%, dan MTs P. Diponegoro sebesar 50%. Persentase
kesesuaian keseluruhan sarana dan prasarana usaha kesehatan sekolah (UKS/M)
di SMP/MTs se-kecamatan Salaman berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun
2007 sebesar 48% sesuai dan 52% tidak sesuai.

Kata Kunci :sarana prasarana, UKS/M, Permendiknas No. 24 Tahun 2007
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INFRASTRUCTURE UKS/M IN SMP/MTSAT
SALAMAN SUB DISTRICT BASED ON
PERMENDIKNASNUMBER 24 OF 2007

Ahmad Nurul Huda
NIM.14601241105

ABSTRACT

This research aims to determine how much the suitability of facilities and
infrastructure of UKS/M in SMP/MTs at Salaman sub-district based on Permendiknas
number 24 of 2007.

This type of research is a descriptive research. The method used by researcher
is survey method using research instrument observation sheet by calculating the type,
ratio, facilities and infrastructure of UKS/M at SMP/MTs at Salaman sub-district.
The research subjects were 13 SMP/MTs at Salaman sub-district.

The results of this research found that the suitability of facilities and
infrastructure of UKS/M at SMP/MTs at Salaman sub-district based on Permendiknas
Number 24 of 2007 are, SMP N 1 Salaman an average score 94% suitable, SMP N 2
Salaman an average score 60% suitable , SMP N 3 Salaman an average score 94%
suitable, SMP Islam Sudirman an average score 58% suitable, SMP Al-Ittihad an
average score 0% suitable, SMP Muhammadiyah Salaman an average score 71%
suitable, SMP Muhammadiyah Kaliabu an average score 42% suitable, SMP
Persatuan Salaman an average score 0% suitable, SMP Salaman 1953 an average
score 37,5 % suitable, SMP Sultan Agung Salaman an average score 42% suitable,
MTs Annawawi 02 an average score 37.5% suitable, MTs Al-Jihad an average score
33% suitable, and MT Diponegoro an average score 50% suitable. The percentage of
suitability of all UKS/M facilities and infrastructure in SMP/MTs at Salaman sub-
district based on Permendiknas Number 24 of 2007 an average score 48% suitable
and an average score 52% is not suitable.

Keywords: facilitiesand infrastructure, UKS/M, Permendiknas Number 24 of 2007
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tercapainya suatu pembelgaran didukung oleh beberapa faktor, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal yaitu dari dalam siswa
sendiri sedangkan faktor eksternal yaitu guru, lingkungan sekolah, dan sarana
prasarana. Sarana dan prasarana di dalam pembelgjaran sangat penting
diperhatikan agar pembelgjaran dapat berjalan dengan lancar. Keberadaan
Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah (UKS/M) di sekolah sangat bermanfaat
untuk memantau pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, terutama pada
aspek kesehatannya. Hal ini disebabkan karena peserta didik di sekolah masih
berusia rawan terhadap masalah kesehatan. Selain itu, peserta didik
merupakan kelompok usia anak wajib belgjar.

Pelaksanaan UKS/M  perlu memperhatikan aspek fisik seperti
bangunan sekolah, peralatan, perlengkapan sekolah yang harus memenuhi
syarat kesehatan dan pemeliharaan serta pengawasan kebersihannya
Pelayanan kesehatan di ddam UKS/M bertuyjuan untuk mengikuti
pertumbuhan, perkembangan, gangguan kesehatan, peserta didik, dan upaya
pencegahan penyakit menular, serta rehabilitasi. Sarana dan prasarana UKS/M
termasuk salah satu sarana dan prasarana yang belum terlalu diperhatikan oleh
pihak sekolah, padahal sarana dan prasarana UKS/M menjadi salah satu

sarana yang berperan penting dalam pembelgjaran.



Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rizky Mahardhani (2016 : 7),
menjelaskan bahwa Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) merupakan suatu usaha
yang dilakukan sekolah untuk menolong murid dan juga warga sekolah yang
sakit di kawasan sekolah. Berdasarkan pengertian tersebut sarana dan
prasarana UKS sangat diperlukan ketika siswa sakit atau terkena cidera pada
saat di Sekolah. Apabila sarana dan prasarana UKS belum sesuai dengan
standar maka penanganan saat siswa sakit menjadi kurang optimal. Oleh
karena itu perlu adanya standarisasi perlengkapan UKS di sekolah khususnya
SMP/MTs berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007, dengan adanya
standarisasi tersebut kebutuhan di dalam ruang UKS/M dapat terpenuhi sesuai
standard.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24
Tahun 2007 beris tentang standar sarana dan prasarana untuk sekolah
dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI), sekolah menengah pertama/madrasah
tsanawiyah (SMP/MTs) dan sekolah menengah atasmadrasah aiyah
(SMA/MA). Salah satu yang termasuk di dalamnya adalah peraturan tentang
sarana dan prasarana UKS untuk sekolah menengah pertama/madrasah
tsanawiyah (SMP/MTSs). Berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007
tentang sarana dan prasarana menjelaskan standar sarana dan prasarana UKS
sebagai berikut, a) ruang UKS berfungsi sebagai tempat untuk penanganan dini
peserta didik yang mengalami gangguan kesehatan di sekolah, b) luas minimum
ruang UKS 12 me: ¢) ruang UKS dilengkapi sarana sebagaimana tercantum

mengenai jenis perlengkapanya yaitu, tempat tidur, lemari, megja, kursi, catatan



kesehatan peserta didik, perlengkapan P3K, tandu, selimut, tensimeter,
termometer badan, timbangan badan, pengukur tinggi badan, tempat sampah,
tempat cuci tangan, dan jam dinding. Oleh karena itu Permendiknas Nomor 24
tahun 2007 dibutuhkan dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi kesesuaian
saranadan prasrana UK S.

Sekolah menengah pertama (SMP) merupakan jenjang pendidikan
dasar pada Pendidikan formal di Indonesia setelah lulus sekolah dasar (atau
sedergjat). Sekolah yang akan menjadi tempat penelitian pada penelitian ini
adalah SMP/MTs se-Kecamatan Salaman. Berdasarkan hasil observaas yang
dilakukan di beberapa SMP di Kecamatan Salaman, menunjukkan bahwa
masih ditemukan UK S yang belum sesuai dengan standar jenis dan rasio yang
adadi Permendiknas nomor 24 tahun 2007.

Obsevasi yang saya lakukan di MTs Al-Jihad Kebonrgo pada hari
Senin, tangga 23 Juli 2018 menunjukkan bahwa perlengkapan P3K hanya
terdapat kotaknya saja tidak berisi obat-obatan yang dibutuhkan, padahal obat
dalam kotak P3K seperti kasa seteril (terbungkus), perban, plester, kapas kain
segitiga, gunting, sarung tangan sekali paka (pasangan), masker, pinset,
lampu senter, kantong plastik, gelas untuk cuci mata, alkohol 70%, betadine,
buku panduan P3K, dan buku catatan daftar isi kotak P3K sangat diperlukan
ketika siswa terluka, tidak adanya obat tersebut membuat siswa yang terluka
tidak bisa diobati. Observasi yang saya lakukan di MTs P. Diponegoro
Menoreh pada hari Senin, tanggal 23 Juli 2018 menunjukkan perlengkapan

UKS/M tidak dilengkapi dengan tandu, tandu sangat dibutuhkan apabila siswa



tiba-tiba terjatuh atau sakit dan tidak bisa berjalan, apabila tidak ada tandu
maka akan kesulitan membawa siswa tersebut ke dalam ruang UKS.

Observas yang dilakukan di SMP Sultan Agung, pada hari Senin
tanggal 23 Juli 2018 menunjukkan perlengkapan UKS/M tidak terdapat
catatan kesehatan peserta didik, catatan tersebut sangat penting sebagai salah
satu acuan untuk memberikan obat dan penanganan ketika tiba-tiba siswa
tersebut sakit, dengan tidak adanya catatan kesehatan siswa tersebut
penanganan menjadi lama dan tidak segera ditangani karena harus
menanyakan terlebih dahulu kepada siswa mengenai riwayat kesehatannya,
contohnya seperti alergi terhadap obat apa sgja, pernah sakit apa sebelumnya
dan lain sebagainya. Oleh karenaitu diperlukan adanya identifikasi kesesuaian
sarana dan prasarana UKS/M berdasarkan Permendiknas nomor 24 tahun
2007 tentang sarana dan prasarana UKS/M agar sesual dengan standart yang
berlaku.

Harapanya dengan adanya identifikasi sarana dan prasarana UKS/M di
SMP/MTs se-Kecamatan Salaman, hasilnya dapat digunakan oleh pihak
sekolah sebagal acuan untuk standarisasi sarana dan prasarana UKS/M
berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007. Sehingga ada perbaikan
atau tindakan dari pihak sekolah bagi sekolah yang belum memiliki sarana dan
prasarana UK S yang standar. Adanya standarisasi tersebut maka perlengkapan
sarana dan prasarana UKS menjadi lengkap dan siap digunakan ketika siswa
ada yang sakit sehingga penanganan siswa cepat ditindak lanjuti dan proses

pembelgjaran di sekolah bisa berjalan lancar.



Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan mengetahui
kesesuaian sarana dan prasarana UKS/M di SMP/MTs se-K ecamatan Salaman
berdasarkan Permendiknas nomor 24 tahun 2007. Belum diketahuinya
kesesuaian sarana dan prasarana UKS/M di SMP/MTs se-K ecamatan Salaman
membuat peneliti tertarik untuk meneliti tentang kesesuaian usaha kesehatan
sekolah madrasah (UKS/M) SMP/MTs di kecamatan Salaman berdasarkan
Permendiknas nomor 24 tahun 2007.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi
masal ah sebagai berikut:

1. Belum adanya kesesuaian standar sarana dan prasarana UKS/M di
SMP/IMTs se-kecamatan Salaman berdasarkan Permendiknas nomor 24
tahun 2007.

2. Belum adanya kesesuaian perlengkapan P3K, tandu, dan catatan kesehatan
peserta didik di beberapa SMP/MTs se-kecamatan Salaman berdasarkan
Permendiknas nomor 24 tahun 2007.

3. Belum diketahui identifikasi sarana dan prasarana UKS/M di SMP/MTs
se-kecamatan Salaman berdasarkan Permendiknas nomor 24 tahun 2007.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikas masalah di atas, maka peneliti menentukan
batasan masalah penelitian ini hanya mengidentifikasi kesesuaian sarana dan
prasarana UKS/M di SMP/MTs sedergjat se-Kecamatan Salaman berdasarkan

Permendiknas nomor 24 tahun 2007.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan di atas dapat
dirumuskan permasalahanya yaitu seberapa besar tingkat kesesuaian sarana
dan prasarana UKS/M di SMP/MTs sedergat se Kecamatan Salaman
berdasarkan Permendiknas nomor 24 tahun 20077
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat ditentukan tujuan
penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kesesuaian sarana dan prasarana UKS/M di SMP/MTs sedergjat se Kecamatan
Salaman berdasarkan Permendiknas nomor 24 tahun 2007.
F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas diharapkan penelitian ini
memiliki manfaat penelitian di antaranya:
1. Manfaat Teoritis

Adanya pendlitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya
penelitian yang ada di ranah pendidikan serta menambah pengetahuan tentang
sarana dan prasrana Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah (UKS/M) yang

sesuai dengan Permendiknas nomor 24 tahun 2007.



2. Manfaat Praktis

a

Bagi Siswa

Sebagal tempat penanganan pertama bagi siswa yang sakit saat
pembelgjaran di sekolah. Memotivas siswa untuk selalu memperhatikan
dan menjaga kesehatan.

Bagi Guru

Memperlancar proses pembelgaran dan mempermudah Guru dalam
penanganan siswa yang sakit saat pembelgjaran.

Bagi Sekolah

Dapat dijadikan acuan untuk lebih memperhatikan keadaan dan
penggunaan sarana dan prasarana UKS/M. Melengkapi sarana dan
prasarana UKS agar sesuai dengan standar minimal berdasarkan
permendiknas nomor 24 tahun 2007.

Bagi Pemerintah

Dapat dijadikan pertimbangan untuk pembaharuan standar minimum
UKS/M di sekolah agar sesuai dengan standar minimal permendiknas

nomor 24 tahun 2007 atau peraturan yang telah diperbaharui.



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA
A. Deskrips Teori
1. UsahaKesehatan Sekolah/ Madrasah
a. Pengertian UKS

Usaha kesehatan sekolah (UKS) adalah usaha yang di lakukan untuk
meningkatkan kesehatan anak usia sekolah pada setiap jalur,jenis dan jenjang
pendidikan mulai dari TK sampai SMA/SMK/MA. Usaha Kesehatan Sekolah
(UKS) adalah usaha kesehatan masyarakat yang di jalankan di sekolah-
sekolah,dengan sasaran utama adalah anak-anak sekolah dan lingkunganya
(Soenarjo, 2002:1).

Usaha kesehatan sekolah (UKS) adalah upaya pelayanan kesehatan
yang terdapat di sekolah. UKS bertujuan menangani anak didik yang
mengalami  kecelakaan ringan (upaya pertolongan pertama pada
kecelakaan/P3K), melayani kesehatan dasar bagi anak didik selama sekolah
(pemberian imunisasi), memantau pertumbuhan dan status gizi anak didik
(Hanim, D., dkk, 2005:1).

Usaha kesehatan sekolah (UKS) adalah upaya pelayanan kesehatan
yang terdapat di sekolah yang bertujuan menangani anak didik yang
mengalami kecelakaan ringan, melayani kesehatan dasar bagi anak didik
selama sekolah (pemberian imunisasi), memantau pertumbuhan dan status gizi

anak didik (Martianto, D., 2005:1)



Usaha kesehatan sekolah (UK S) merupakan salah satu usaha kesehatan
pokok yang dilaksanakan oleh puskesmas dan juga usaha kesehatan
masyarakat yang dijalankan disekolah-sekolah dengan anak didik peserta
lingkungan sekolahnya sebagai sasaran utama. Usaha kesehatan sekolah juga
berfungsi sebagai lembaga penerangan agar anak tau bagaimana cara menjaga
kebersihan diri, menggosok gigi yang benar, mengobati luka, merawat kuku,
dan juga memperoleh pendidikan seks yang sehat. Usaha kesehatan sekolah
juga merupakan wadah untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat dan
dergat kesehatan peserta didik sedini mungkin. Usaha kesehatan sekolah
merupakan perpaduan antara dua upaya dasar yaitu upaya pendidikan dan
upaya kesehatan, yang pada giliranya nanti diharapkan UKS dapat dijadikan
sebaga usaha untuk meningkatkan kesehatan sekolah anak usia sekolah pada
setiap jaur, jenis, dan jenjang pendidikan (Efendi, F. & Makhfudli, 2009: 211)

Usaha kesehatan sekolah (UKS) adalah upaya pendidikan dan
kesehatan yang dilaksanakan secara terpadu, sadar, terencana, terarah, dan
bertanggung jawab. UKS berperan daam menanamkan, menumbuhkan,
mengembangkan, dan membimbing untuk menghayati, menyenangi, dan
melaksanakan prinsip hidup sehat (Selvia, A., 2009 : 1).

Usaha kesehatan sekolah (UKS) adalah upaya terpadu lintas program
dan lintas sektora untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat dan
selanjutnya terbentuk perilaku hidup bersih dan sehat peserta didik, warga
sekolah maupun warga masyarakat (Nadiaa, Sabria, R., & Nurdina, Y.,

2012).



Usaha kesehatan sekolah (UKS) adalah bagian dari usaha kesehatan
pokok yang menjadi beban tugas puskesmas yang ditujukan kepada sekolah-
sekolah dengan anak beserta lingkungan hidupnya, dalam rangka mencapai
keadaan kesehatan anak sebaik-baiknya dan sekaligus meningkatkan prestasi
belgjar anak sekolah setinggi-tingginya. Pengertian ini mengandung batasan
bahwa usaha kesehatan sekolah adalah bagian dari usaha kesehatan pokok
yang menjadi beban tugas Puskesmas, yang ditujukan ke pada sekolah-sekolah
dengan anak didik beserta lingkungan hidupnya, dalam rangka mencapai
keadaan kesehatan anak yang sebaik-baiknya dan sekaligus meningkatkan
prestas belgar anak sekolah setinggi-tingginya (Budiono, M.A, &
Sulistyowati, M., 2013).

Pengertian ini agar anak memiliki suatu kebiasaan yang baik yaitu
terbiasa dengan kebersihan karena kebersihan adalah pangkal kesehatan,
Apabila anak tidak membiasakan bersih maka akan sangat mudah sekali
terserang penyakit dan tidak akan dapat nyaman dalam belgar. Usaha
kesehatan sekolah merupakan salah satu usaha kesehatan pokok yang
dilaksanakan oleh puskesmas dan juga usaha kesehatan masyarakat yang
dijalankan disekolah sekolah dengan anak didik beserta lingkungan
sekolahnya sebagai sasaran utama. Usaha kesehatan sekolah berfungs sebagai
lembaga penerangan agar anak tahu bagaimana cara menjaga kebersihan diri,
menggosok gigi yang benar, mengobati luka, merawat kuku dan memperoleh

pendidikan seks yang sehat (Budiono, M.A, & Sulistyowati, M., 2013).
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Usaha kesehatan sekolah (UKS) merupakan salah satu usaha
kesehatan pokok yang dilaksanakan oleh Puskesmas dan juga usaha kesehatan
masyarakat yang dijalankan di sekolah-sekolah dimana sasarannya adalah
anak didik beserta lingkungan sekolahnya (Mulyani, S., dkk, 2017). Usaha
kesehatan sekolah memadukan dua upaya dasar, yaitu upaya kesehatan dan
pendidikan, yang nantinya diharapkan UKS dapat dijadikan sebagai usaha
untuk meningkatkan kesehatan anak usia sekolah pada setiap jenis dan jenjang
pendidikan. Melalui pelaksanaan program UKS ini, diharapkan akan terbentuk
pola pikir peserta didik yang terbiasa dengan perilaku hidup bersih dan sehat,
yang selalu memperhatikan kebersihan lingkungan sekolah, kebersihan
pribadi, dan memanfaatkan fasilitas kantin sekolah yang bersih dan sehat
(Mulyani, S., dkk, 2017).

Usaha kesehatan sekolah merupakan salah satu upaya pemerintah
meningkatkan dergjat kesehatan masyarakat, salah satunya dergjat kesehatan
masyarakat di lingkungan sekolah. Upaya mendukung terbentuknya peserta
didik yang sehat, sdlah satu indikator yang direalisasikan sekolah adalah
mengaktifkan program usaha kesehatan sekolah yang dapat mengoptimalkan
prestasi serta potensi peserta didik dalam belgjar. Program Usaha Kesehatan
Sekolah terdiri dari tiga kegiatan utama yang disebut dengan Trias Usaha
Kesehatan Sekolah yang meliputi aspek pendidikan kesehatan, pelayanan
kesehatan serta pembinaan lingkungan kehidupan sekolah yang sehat

(Nurhayu, M.A., dkk, 2018).
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Menurut Peraturan Bersama antara Menteri  Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, Menteri Kesehatan Republik Indonesia,
Menteri Agama Republik Indonesia, dan Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia Nomor 6/X/Pb/2014, Nomor 73 Tahun 2014, Nomor 41 Tahun
2014, Nomor 81 Tahun 2014, Tentang Pembinaan dan Pengembangan,
menyatakan bahwa Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah yang selanjutnya
disingkat UKS/M adalah kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan
kesehatan anak usia sekolah pada setiap jalur, jenis, dan jenjang pendidikan.
Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual, maupun
sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosia
dan ekonomis. Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelgjaran yang tersedia pada
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.

Tim Pembina UKS/M, sdlanjutnya disingkat TP UKS/M adalah
organisas yang menangani UKS/M, bak ditingkat pusat, proving,
kabupaten/kota dan kecamatan. Tim Pelaksana UKS/M adalah organisasi yang
melaksanakan UKS/M yang berkedudukan di sekolah; Sekretariat TP UKS/M
adalah perangkat organisass TP UKSM. UKS/M bertujuan untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi belgar peserta didik dengan
meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat serta menciptakan lingkungan
pendidikan yang sehat, sehingga memungkinkan pertumbuhan dan

pekembangan yang harmonis peserta didik.
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan usaha
kesehatan sekolah adalah upaya kesehatan pokok yang dilaksanakan di
sekolah, sasaranya adalah peserta didik, guru , dan lingkungan sekolah. Upaya
ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran warga sekolah dan sebagai
tempat penolong pertama ketika ada yang sakit disekolah
b. Tujuan UKS

Maksud dan tujuan UKS adalah mempertinggi dergjat kesehatan,
mencegah dan memberantas penyakit dan memperbaiki atau memulihkan
kesehatan melalui: a)Memberikan pendidikan kesehatan, b) Mengawasi
kesehatan dan mengenal kelainan kesehatan sedini mungkin, melakukan
pertolongan pertama pada kecelakaan, pengobatan ringan, imunisasi, usaha
pencegahan dan pengobatan kesehatan gigi dan mulut, usaha perbaikan gizi
anak serta mengusahakan kehidupan lingkungan sekolah sehat (Soenarjo,
2002: 38).

Tujuan UKS adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan dan prestas
belgjar peserta didik dengan meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat
dan dergjat kesehatan peserta didik maupun warga belgjar serta menciptakan
lingkungan yang sehat, sehingga memungkinkan pertumbuhan dan
perkembangan yang harmonis dan optima dalam rangka pembentukan
manusia Indonesia seutuhnya (Hanim, D., dkk, 2005:4).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan Usaha
Kesehatan Sekolah (UKS) yaitu untuk meningkatkan dergjat kesehatan dan

kemampuan hidup sehat peserta didik. Selain itu dengan adanya UKS juga
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dapat menciptakan lingkungan yang sehat, sehingga memiliki pengetahuan,
sikap dan keterampilan untuk melaksanakan prinsip hidup sehat, baik fisik,
mental, maupun sosial.

c. Fungs UKS

Menurut Hanim, D., dkk, (2005:3) UKS berperan penting didalam
sekolah, yaitu menciptakan lingkungan sekolah yang bersh dan sehat,
memberikan penyuluhan kepada anak didik tentang pentingnya makanan
bergizi seimbang untuk hidup sehat dan memberikan bantuan Puskesmas
dalam pelayanan kesehatan dasar bagi anak didik (Hanim, D., dkk, 2005:3).
Fungsi UKS untuk pemantauan dan pertumbuhan status gizi, tetapi dapat pula
sebagal pusat pelatihan keterampilan P3K dan pencetak dokter kecil, perawat
kecil, sebagai media atau tempat pendidikan dan komunikas gizi anak didik
sehingga sadar gizi dan untuk meningkatkan kesadaran perilaku hidup sehat,
sebagai mitra kantin sekolah dalam menyelenggarakan makanan jgjanan yang
bergizi dan aman dikonsums bagi pesert didik, dan sebagai mitra orangtua
dalam kegiatan pendidikan gizi yang bersifat non-kurikuler, dalam bentuk
konseling gizi anak didik (Hanim, D., dkk, 2005:5).

Usaha kesehatan sekolah sangat berperan dan mendukung sekali dalam
penciptaan kesehatan di sekolah. Selain itu Usaha Kesehatan Sekolah adalah
untuk meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi belgar peserta didik
dengan meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat peserta didik maupun

warga belgar serta menciptakan lingkungan yang sehat, sehingga
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memungkinkan pertumbuhan yang optimal dan harmonis dalam rangka
pembentukan manusia yang seutuhnya (Martianto, D., 2005 : 3-4).

UKS sebagai sarana di sekolah untuk membantu siswa dalam
mengubah perilaku siswa, karena ruang lingkup UKS ada tiga yaitu
pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan, dan pembinaan lingkungan sehat.
Jelas pada ruang lingkup UKS pendidikan kesehatan sebagai bagian yang
utama, karena dalam pendidikan kesehatan tersebut mencakup kebersihan dan
kesehatan pribadi yang bertujuan meningkatkan pengetahuan siswa mengenai
masalah kebersihan pribadi, kesehatan keluarga dan kesehatan masyarakat,
merubah sikap mental ke arah positif dengan mencintai kebersihan, berbuat
dan mencintai perilaku hidup bersih dan sehat (Sari, 1.P.T.P., 2013).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan dua fungsi
UKS yaitu sebagai sarana di sekolah untuk membantu siswa dalam mengubah
perilaku siswa. Fungsi kedua yaitu membantu meningkatkan mutu pendidikan
dan prestasi belgar peserta didik dengan meningkatkan perilaku hidup bersih
dan sehat.

d. Program UKS/M

Sasaran UKS adalah peserta didik di sekolah, guru, pamong pelgar,
pengelola pendidikan lainnya, pengelola kesehatan dan masyarakat. Oleh
karena itu pembinaan dan pengembangan UKS di sekolah atau satuan
pendidikan dilaksanakan melalui 3 program pokok vyaitu, pendidikan
kesehatan, pelayanan kesehatan, dan pembinaan lingkungan kehidupan

sekolah sehat (kesehatan lingkungan sekolah) (Hanim, D., dkk, 2005:4).
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Menurut Departemen Pendidikan Nasional tahun 2006, terdapat tiga program
pokok UKS (TRIAS UKS) antara lain pendidikan kesehatan, pelayanan
kesehatan dan pembinaan lingkungan sekolah sehat.

Sasaran pembinaan dan pengembangan UKS meliputi peserta didik
sebagal sasaran primer, guru pamong belgar/tutor orang tua, pengelola
pendidikan dan pengelola kesehatan serta TP UKS di setiap jenjang sebagai
sasaran sekunder.Sedangkan sasaran tertier adalah lembaga pendidikan mulai
dari tingkat pra sekolah/TK sampai SLTA, termasuk satuan pendidikan luar
sekolah dan perguruan tinggi agama serta pondok pesantren beserta
lingkungannya.Sasaran lainnya adalah sarana dan prasarana pendidikan
kesehatan dan pelayanan kesehatan (Martianto, D., 2005:1).

Sasaran UKS/M dalam Peraturan Bersama ini meliputi: a. peserta
didik; b. pendidik; c. tenaga kependidikan; dan d. masyarakat sekolah.
Kegiatan pokok UKS/M dilaksanakan melalui Trias UKS/M. Trias UKS/M
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi : a. pendidikan kesehatan; b.
pelayanan kesehatan; dan c. pembinaan lingkungan sekolah sehat.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat dismpulkan program
UKS/M vyaitu pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan, dan pembinaan
lingkungan. Tiga program tersebut memiliki sasaran pembinaan dan
pengembangan UKS meliputi peserta didik, guru, pengelola pendidikan dan

pengel ola kesehatan sekolah.
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2. Saranadan Prasarana Usaha Kesehatan Sekolah
a. Pengertian Sarana

Menurut Bafadal, (2004: 10) sarana merupakan semua perangkat atau
peraatan, bahan, dan perabot yang secara langsung digunakan dalam proses
pendidikan di sekolah (Bafadal, 2004: 10). Sarana adalah semua fasilitas yang
dibutuhkan dalam proses belgjar mengajar yang baik yang bergerak maupun
tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan berjalan dengan lancar,
teratur, efektif, dan efisien (Sukirman, H., 2005: 28).

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun
2007 tentang standar sarana dan prasarana menyatakan bahwa sarana adalah
perlengkapan yang diperlukan untuk menyelengarakan pembelgjaran yang
dapat dipindah-pindah. Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai
sebagal alat dalam mencapai maksud dan tujuan (Saryono: 2008). Sarana
mengandung arti sesuatu yang dapat digunakan atau dapat dimanfaatkan
(Widiyanti,2013).

Sarana UKS adalah segala sesuatu yang bisa dipindah-pindah dan
dapat digunakan untuk menunjang kebutuhan UKS, contohnya adalah tempat
tidur, timbangan berat badan, aat ukur tinggi badan, snellen chart, Kotak P3K
dan obat-obatan (betadin, oralit, parasetamol) Lemari obat, poster-poster,
struktur organisasi, jadwal piket, tempat cuci tangan, dan wastafel (Fauzi, A.,
2017).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat dismpulkan sarana

UKS adalah segala sesuatu yang ada didalam UKS dan bisa dipindahkan.
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Segala sesuatu yang ada didalam UKS tersebut dapat digunakan dan
dimanfaatkan untuk menunjang kebutuhan usaha kesehatan sekol ah.
b. Pengertian Prasarana

Prasarana berarti segala sesuatu yang merupakan penunjang
terselenggaranya suatu proses. Dalam olahraga prasarana diidentifikasikan
sebagal sesuatu yang mempermudah atau memperlancar tugas dan memiliki
sifat yang relatif permanen (Soepartono, 2000:5). Prasarana atau perkakas
adalah sesuatu yang diperlukan dalam pembelgjaran. Perkakas ini idealnya
tidak dipindah-pindahkan agar tidak mudah rusak kecuali kalau memang
tempatnya terbatas sehingga harus selalu bongkar pasang (Suryobroto, A.S.,
2004:4).

Prasarana adal ah semua kelengkapan dasar yang secara tidak langsung
menunjang pel aksanaan proses pendidikan di sekolah, contohnya seperti ruang
UKS (Bafadal, 1. 2004: 10). Menurut Menteri Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana
menyatakan bahwa prasarana adalah fasilitas dasar yang diperlukan untuk
menjalankan fungs satuan pendidikan.

Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama
terselanggarakanya suatu proses. Secara umum prasarana berarti segala
sesuatu yang merupakan penunjang terselenggarakanya suatu proses (usaha
atau pembangunan). Dalam olahraga prasarana didefinisikan sebagal sesuatu
yang memepermudah atau memeperlancar tugas dan memiliki sifat yang

relatif permanen (Saryono: 2008).
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Prasarana yaitu segala fasilitas yang digunakan untuk melengkapi
kebutuhan yang bersifat permanen atau tidak dapat dipindahkan. Secara umum
prasarana berarti segala sesuatu yang merupakan penunjang terselenggaranya
suatu proses (usaha atau pembangunan). Prasarana adalah segala sesuatu yang
merupakan penunjang utama tergeraknya suatu proses. Jadi sarana dan
prasarana merupakan aat serta penunjang utama tergeraknya suatu proses
yang kemudian akan mencapai tujuan yang ingin tercapai suatu kegiatan
(Widiyanti, 2013).

Mangemen sarana dan prasarana pendidikan diperlukan adanya
penyesuaian, untuk mewujudkan dan mengatur ha tersebut, pemerintah
mengeluarkan peraturan pemerintah Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar
sarana dan prasarana sekolah. Bahwa setigp pendidikan wajib memiliki
prasarana yang meliputi ruang satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata
usaha, ruang tata perpustakaan, ruanag laboratorium, ruang UKS, tempat
olahraga, tempat beribadah, dan ruang/tempat yang lain yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelgaran yang teratur dan berkelanjutan (Martin &
Fuad, N., 2016 : 3-4). Prasarana uks yaitu segala sesuatu yang tidak dapat
dipindahkan atau bersifat permanen. Segala sesuatu tersebut guna untuk
menunjang kebutuhan UK'S, contohnya adalah ruang UK S (Fauzi, A., 2017).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan prasarana
UKS yaitu kelengkapan atau segala fasilitas yang menjadi kebutuhan UKS
dan bersifat permanen. Kelengkapan tersebut dapat digunakan dimanfaatkan

untuk menunjang kebutuhan usaha kesehatan sekol ah.
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c. Pengertian Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya
yang penting dalam menunjang proses pembelagjaran di sekolah. Keberhasilan
program pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh kondisi sarana dan
prasarana pendidikan yang dimiliki sekolah sangat dipengaruhi oleh
optimalisasi pengelolaan dan pemanfaatanya (Martin & Fuad, N., 2016 : 1).

Berdasarakan pengertian diatas maka diperlukan adanya penyesuaian
mangjemen sarana dan prsaran pendidikan, Untuk mewujudkan dan mengatur
hal tersebut, pemerintah mengeluarkan peraturan pemerintah Nomor 24 Tahun
2007 tentang Standar sarana dan prasarana sekolah. Bahwa setiap pendidikan
wajib memiliki prasarana yang meliputi ruang satuan pendidikan, ruang
pendidik, ruang tata usaha, ruang tata perpustakaan, ruanag laboratorium,
ruang UKS, tempat olahraga, tempat beribadah, dan ruang/tempat yang lain
yang diperlukan untuk menunjang proses pembelgaran yang teratur dan
berkelanjutan(Martin & Fuad, N., 2016 :3-4).

Standar sarana dan prasarana pendidikan yang terdapatpada peraturan
menteri tersebut mencakup kriteria minimum sarana dan prasarana yang harus
ada dan dikelola di sekolah. Dengan standar inilah selanjutnya segala sesuatu
yang berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana
pendidikan dalam proses pembelgaran distur. Tidak boleh terjadi proses
pembelgaran tidak didukung oleh ketersediaan sarana dan prasarana yang

memadal dari segi jJumlah dan mutunya (Martin & Fuad, N., 2016 : 4).

20



3. Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang Sarana dan Prasarana
Usaha Kesehatan Sekolah

Berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang sarana dan

prasarana menjelaskan standart ruang UK'S sebagal berikut:

a. Ruang UKS berfungsi sebagai tempat untuk penanganan dini peserta didik
yang mengalami gangguan kesehatan di sekolah.
b. Luas minimum ruang UKS 12 m?
c. Ruang UKS dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel 2.
Tabel 1. Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Prasarana UKS
No | Jenis Raso | Deskrips
Sarana
1 | Perabot
1.1 | Tempat Tidur 1set/ruang Kuat dan stabil
1.2 | Lemari 1 buah/ruang | Dapat dikunci
1.3 | Mga 1 buah/ruang | Kuat dan Stabil
1.4 | Kurs 2 buah/ruang | Kuat dan stabil
2 | Perlengkapan Lain
2.1 | Catatan kesehatan 1 set/ruang
peserta didik
2.1 | Perlengkapan P3K 1 set/ruang Tidak kadaluarsa
2.3 | Tandu 1 buah/ruang
24 | Selimut 1 buah/ruang
2.5 | Transimeter 1 buah/ruang
2.6 | Termometer badan 1 buah/ruang
2.7 | Timbangan badan 1 buah/ruang
2.8 | Pengukur tinggi badan 1 buah/ruang
2.9 | Tempat sampah 1 buah/ruang
2.10 | Tempat cuci tangan 1 buah/ruang
2.11 | Jam dinding 1 buah/ruang
Prasarana
3.1 | Ruang UKS 12 m? |
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4. SMPIMTs Se-Kecamatan Salaman

Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah jenjang pendidikan dasar
pada pendidikan formal di Indonesia setelah lulus dari Sekolah Dasar (SD atau
sedergjat). Sekolah menengah pertama ditempuh dalam kurun waktu 3 tahun
(kelas 7 sampai kelas 9). Dulunya sekolah menengah pertama ini pernah
disebut sebagai Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), hingga pada tahun
gjaran 2003-2004 SLTP diganti dengan sebutan Sekolah Menengah Pertama
(SMP) (Andriansyah, R., 2015).

MTs adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan
umum dengan kekhasan agama Islam yang terdiri dari 3 (tiga) tingkat pada
jenjang pendidikan dasar sebagal lanjutan dari sekolah dasar, MI atau
sedergjat. Kurikulum Madrasah Tsanawiyah sama dengan kurikulum SMP
hanya sgja pada MTs terdapat porsi lebih banyak mata pelgjaran seperti
Qur’an dan hadis, Agidah akhlak, Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam dan
Bahasa Arab. (Direktorat Jendral Pendidikan Islan Kementrian Agama R,
2015).

Lulusan sekolah menengah pertama dapat melanjutkan pendidikan ke
sekolah menengah atas atau sekolah menengah keuruan (atau sedergjat).
Pelgar sekolah menengah pertama umumnya berusia 13-15 tahun. Di
Indonesia, setigp warga negara berusia 7-15 tahun tahun wajib mengikuti
pendidikan dasar. Pendidikan dasar dimulai dari SD/MI sedergat selama 6
tahun dan SMP/MTs sedergat selama 3 tahun (Website SMP PGRI Semboro,

2018).
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Sekolah menengah pertama diselenggarakan oleh pemerintah maupun
swasta. Segjak diberlakukannya otonomi daerah pada tahun 2001, pengelolaan
sekolah menengah pertama negeri di Indonesia yang sebelumnya berada di
bawah Kementerian Pendidikan Nasional, kini menjadi tanggung jawab
pemerintah daerah kabupaten/kota. Sedangkan Kementerian Pendidikan
Nasional hanya berperan sebagai regulator dalam bidang standar nasional
pendidikan. Secara struktural, sekolah menengah pertama negeri merupakan
unit pelaksana teknis dinas pendidikan kabupaten/kota (Website SMP PGRI

Semboro, 2018). Berikut adalah Daftar SMP/MTs se Kecamatan Salaman

dalam Tabel 2 :
Tabel 2. Daftar SMP/MTs se-K ecamatan Salaman
No. Nama Sekolah Alamat
1 SMP N 1 Salaman J. P Diponegoro, Salaman, Juru Sawah,
Menoreh, Salaman, Magelang
2 | SMPN 2 Salaman Krajan, Kalirgjo, Salaman, Magelang.
3 | SMPN 3 Sdaman Jengkeling, Banjarharjo, Salaman,
Magelang
4 SMP Islam Sudirman | Karanganyar, Krasak, Salaman, Magelang
Salaman
5 SMP IT AL-Ittihad | Kembaran, Dusun |11, Sidomulyo, Salaman
Salaman
SMP J. Raya Salaman No 95, Juru Sawah,
6 | Muhammadiyah Menoreh, Salaman, Magelang
Salaman
SMP Jamblang, Kaliabu, Salaman, Magelang
7 | Muhammadiyah
Kaliabu
SMP Persatuan | J. Kauman, Kauman, Sidosari, Salaman,
8
Salaman Magelang.
9 SMP Salaman 1953 | J.. P Diponegoro, Salaman, Juru Sawah,
Menoreh, Salaman, Magelang.
10 | SMP Sultan Agung | J. Raya Purworgo No. 60, Kauman,
Salaman Salaman, Magelang
11 MTs An Nawawi 2 | J. Salaman Pancar, Km. 4,5, Purwosari,
Salaman Salaman, Magelang
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No. Nama Sekolah Alamat
12 | MTsAl Jihad Dilem, Kebonrgjo, Salaman, Magelang
13 | MTsP. Diponegoro | Kamal, Menoreh, Salaman, Mageleang

B. Pendlitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian pengembangan ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh peneliti berikut.

1. Dheta Kesuma (2013) yang berjudul “ldentifikasi Sarana Dan Prasarana
UKS Sekolah Dasar Di Kecamatan Lendah, Kabupaten Kulon Progo”.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode survai
dengan teknik pengambilan datanya menggunakan lembar Observasi.
Populasi dari pendlitian ini adalah SD di Kecamatan Lendah Kabupaten
Kulon Progo yang berjumlah 32. Adapun sampel yang digunakan adalah
seluruh anggota populasi. Teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif, yang dituangkan dalam bentuk persentase. Hasil penelitian
memperoleh bahwa identifikasi sarana dan prasarana UKS SD di
Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo berkategori sedang secara
keseluruhan terdapat 1 siswa (3,13%) dalam kategori sangat baik, 9 siswa
(28,13%) dalam kategori baik, 15 siswa (46,88%) dalam kategori sedang,
4 siswa (12,50%) dalam kategori kurang, 3 siswa (9,38%) dalam kategori
sangat kurang.

Berdasarkan penelitian yang relevan di atas saya mengambil desain
penelitian dan teknik pengumpulan data sebagai acuan dalam pendlitian
saya. Desain penelitian yaitu penelitian deskriptif dan teknik pengumpulan

data dengan metode survey menggunakan lembar observasi.
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2. Yolindrawan Yudhistira (2018) yang berjudul “Kesesuaian Sarana Dan
Prasarana Pendidikan Jasmani SMP Di Sleman Barat Berdasarkan
Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007” penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  seberapa besar tingkat kesesuaian sarana dan prasarana
pendidikan jasmani SMP/Sedergjat Negeri di Sleman Barat berdasarkan
Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007. Penelitian merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif menggunakan metode survei. Teknik pengambilan
data menggunakan lembar observasi. Populasi dalam pendlitian ini adalah
SMP/Sedergat Negeri di Sleman Barat yang berjumlah 13 sekolah.
Instrumen dalam penelitian ini mengadopsi instrumen penelitian yang
digunakan oleh Mutia Chansa pada tahun 2018 yang telah divaidasi oleh
Tri Ani Hastuti. Teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesesuaiaan sarana dan
prasarana pendidikan jasmani berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun
2007 yaitu SMP N 1 Moyudan sebesar 35,7% sarana dan 33,3% prasarana,
SMP N 2 Moyudan sebesar 64,3% sarana dan 83,3% prasarana, SMP N 1
Minggir sebesar 57,1% sarana dan 16,7% prasarana, SMP N 1 Godean
sebesar 50% sarana dan 33,3% prasarana, SMP N 2 Godean sebesar 42,9%
sarana dan 50% prasarana, SMP N 3 Godean sebesar 64,3% sarana dan
66,7% prasarana, SMP N 1 Seyegan sebesar 14,3% sarana dan 33,3%
prasarana, SMP N 1 Gamping sebesar 50% sarana dan 66,7% prasarana,
SMP N 2 Gamping sebesar 28,6% sarana dan 33,3% prasarana, SMP N 4

Gamping sebesar 57,1% sarana dan 66,7% prasarana, MTs N 1 Sleman
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sebesar 57,1% sarana dan 50% prasarana, MTs N 5 Sleman sebesar 50%
sarana dan 33,3% prasarana. Persentase kesesuaian kesel uruhan sarana dan
prasarana pendidikan jasmani SMP/Sedergjat Negeri di Sleman Barat
berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 sebesar 48,2% untuk
sarana pendidikan jasmani dan 47,2% untuk prasarana pendidikan jasmani.
Berdasarkan penelitian yang relevan di atas saya mengambil desain
penelitian,teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data sebagai acuan
dalam penelitian saya. Desain penelitian yaitu penelitian deskriptif dan
teknik pengumpulan data dengan metode survey menggunakan lembar
angket, instrumen seperti penelitian tersebut dengan modifikasi
disesuaikan dengan permendiknas tentang sarana prasarana UKS, dan
teknik analisis data deskriptif kuantitatif.
C. Kerangka Berfikir
Pelaksanaan UKS/M  perlu memperhatikan aspek fisik seperti
bangunan sekolah, peralatan, perlengkapan sekolah yang harus memenuhi
syarat kesehatan dan pemeliharaan serta pengawasan kebersihannya. Sarana
dan prasarana UKS/M termasuk salah satu sarana yang belum terlalu
diperhatikan oleh pihak sekolah, padaha sarana dan prasarana UKS/M
menjadi salah satu hal yang berperan penting dalam pembelgaran.
UKS/M sangat diperlukan ketika siswa sakit atau terkena cidera pada
saat di Sekolah. Apabila sarana dan prasarana UKS/M tidak sesuai dengan
standar maka penanganan saat siswa sakit menjadi kurang optimal. Oleh

karena itu perlu adanya standarisas perlengkapan UKS/M di sekolah
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khususnya SMP/MTs berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007.
Berdasarkan hasil observaasi yang dilakukan di beberapa SMP di Kecamatan
Salaman, menunjukkan bahwa masih ditemukan UKS yang belum sesual
dengan standar jenis dan rasio yang ada dipermendiknas nomor 24 tahun
2007.

Harapannya dengan adanya identifikasi sarana dan prasarana UKS/M
di SMP/MTs se-kecamatan Salaman, hasilnya dapat digunakan oleh pihak
sekolah sebagai acuan untuk standarisasi UKS berdasarkan Permendiknas
Nomor 24 Tahun 2007. Pendlitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan
mengetahui kesesuaian sarana dan prasarana UKS/M di SMP/MTs se-

K ecamatan Salaman berdasarkan Permendiknas nomor 24 tahun 2007.
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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Desain Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang hanya memaparkan apa yang terdapat atau terjadi
dalam sebuah kancah, lapangan, atau wilayah tertentu. Data yang terkumpul
diklasifikasikan atau dikelompokkan menurut jenis, sifat, atau kondisinya.
Setelah data lengkap, kemudian dibuat kesimpulan (Arikunto,S., 2013: 3).
Penelitian ini, metode yang digunakan peneliti adalah metode survey
menggunakan lembar observas dengan cara menghitung jenis, rasio, sarana
dan prasarana UKS/M yang ada di SMP/MTs sedergat se-Kecamatan
Salaman. Metode tersebut digunakan agar dapat mengetahui kesesuaian sarana
dan prasarana UKS/M SMP/MTs Sedergat se-Kecamatan Salaman
berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Pendlitian
Tempat yang dijadikan sasaran penelitian ini adalah SMP/MTs se-
Kecamatan Salaman yaitu, SMP N 1 Salaman, SMP N 2 Salaman, SMP N
3 Sdlaman, SMP Muhammadiyah Salaman, SMP Sultang Agung Salaman,
SMP Idam Sudirman, SMP Salaman 1953, SMP Persatuan, SMP
Muhammadiyah Kaliabu, SMP IT AL-Ittihad Salaman, MTs Al-Jihad,

MTs P. Diponegoro, dan MTs Annawawi 2 Salaman.
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2. Waktu Penélitian
Waktu penelitian yang direncanakan oleh peneliti adalah tanggal
22 Oktober-03 November 2018.

C. Subyek Penelitian

Populasi adalah totalitas objek penelitian yang dapat berupa manusia,
hewan, tumbuhan, dan benda yang mempunyai kesamaan untuk dijadikan data
penelitian (Kusumawati, M., 2014: 93). Sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti (Arikunto, S., 2002:109). Populasi dalam penelitian ini
adalah SMP/MTs Sedergjat se-Kecamatan Salaman yang berjumlah 13
sekolah. Semua populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Berikut data
populasi penelitian ditunjukkan pada Tabel 3:

Tabel 3. Nama dan Alamat SM P/Seder ajat di Kecamatan Salaman

No. Nama Sekolah Alamat
1 SMP N 1 Salaman J. P Diponegoro, Salaman, Juru Sawah,
Menoreh, Salaman, Magelang
2 | SMPN 2 Salaman Krajan, Kalirejo, Salaman, Magelang.
3 | SMPN 3 Sdaman Jengkeling, Banjarharjo, Salaman,
Magelang
4 SMP Islam Sudirman | Karanganyar, Krasak, Salaman, Magelang
Salaman
5 SMP IT AL-Ittihad | Kembaran, Dusun |11, Sidomulyo, Salaman
Salaman
SMP J. Raya Salaman No 95, Juru Sawah,
6 | Muhammadiyah Menoreh, Salaman, Magelang
Salaman
SMP Jamblang, Kaliabu, Salaman, Magelang
7 | Muhammadiyah
Kaliabu
SMP Persatuan | J. Kauman, Kauman, Sidosari, Salaman,
8
Salaman Magelang.
9 SMP Salaman 1953 | J. P Diponegoro, Salaman, Juru Sawah,
Menoreh, Salaman, Magelang.
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No. Nama Sekolah Alamat
10 | SMP Sultan Agung | J. Raya Purworgo No. 60, Kauman,

Salaman Salaman, Magelang

11 MTs An Nawawi 2 | J. Salaman Pancar, Km. 4,5, Purwosari,
Salaman Salaman, Magelang

12 | MTsAl Jihad Dilem, Kebonregjo, Salaman, Magelang

13 | MTsP. Diponegoro | Kamal, Menoreh, Salaman, Mageleang

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kesesuaian sarana
dan prasarana UKS/M SMP/MTs se-kecamatan Salaman. Definisi operasional
dalam pendlitian ini adalah persentase jumlah sarana yang sesuai dengan
Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 dengan seluruh sarana dan prasrana
UKS/M yang ada di sekolah. Jumlah dilihat dari jumlah dan kondis sarana
dan prasarana UKS/M. Kondis adalah keadaan sarana dan prasarana UKS/M
apakah masih baik atau rusak. Penelitian ini menggunakan instrumen lembar
observasi.
E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat bantu peneliti dalam kegiatan pengukuran obyek
atau variabel, dengan kata lain instrumen adalah alat ukur variabel (Mustafa,
Z., 2009 :160). Penelitian ini menggunakan metode survey menggunakan
lembar observasi dengan ceck list (v)) untuk mengumpulkan data. Lembar
observas disesuaikan dengan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang
standar minimum sarana dan prasarana UKS tingkat SMP/MTs Sedergjat.
Instrumen dalam penelitian ini mengadopsi instrumen penelitian yang

digunakan oleh Dheta Kesuma pada tahun 2013 dengan modifikasi.
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Modifikasi yang dilakukan dengan mengganti kolom variabel, menghapus
kolom strata serta menambah kolom jumlah butir. Kisi-kisi lembar observasi
dapat dilihat dalam Tabel 4. di bawah ini:

Tabd 4. Kis-Kis Instrumen Penditian Identifikasi Kesesuaian Sarana
dan Prasarana UK S

Variabe Indikator ‘];Ttli?h Nomor Butir
A. Sarana Ketersediaan jenis 4 1,234
perabot
Ketersediaan jenis 111 5,6,7,8,9,10,11
perlengkapan lain ,12,13,14,15
Kesesuaian rasio 4 1,234
perabot
Kesesuaian rasio 111 5,6,7,8,9,10,11
perlengkapan lain ,12,13,14,15
Kondis perabot 4 1,234
Kondisi perlengkapan 111 5,6,7,8,9,10,11
lain ,12,13,14,15
B. Prasarana | Kesesuaian rasio 1 16
prasarana
Kondis prasarana 1 16

(Sumber : Kisi-Kis Instrumen Penelitian Dheta Kesuma: 2013)
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi. Langkah pengumpulan data sebagai berikut:
a  Penditi menyiapkan lembar observass untuk dijadikan aat
mengumpulkan data.
b. Penditi mengidentifikass sarana dan prasarana UKS/M dengan
didampingi guru PJOK di masing-masing sekolah.
c. Penditi mencatat data hasil identifikasi sarana dan prasarana UKS/M

pada masing-masing sekolah.

31



d. Pendliti memberi ceck list pada lembar observasi apakah sesuai dengan
standar minimum Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24
Tahun 2007.

F. Validitas

Dalam penélitian ini validitas instrumen yang digunakan ialah validitas
konstrak. Instrumen yang saya gunakan yaitu menggunakan lembar observasi,
sumber instrumen yang saya gunakan adalah instrumen penelitian yang
digunakan oleh Latifah Anis Angga Dewi tahun 2016 dengan modifikasi.

Untuk menguji validitas konstrak, dapat digunakan pendapat dan ahli

(judgment experts). Dalam ha ini setelah instrumen dikontruksi tentang

aspek-aspek yang akan diukur yang akan berlandaskan teori tertentu, maka

selanjutnya dikonsultasikan dengan para ahli.

G. Teknik AnalisisData

Andlisis yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan
mengklasifikas jenis data yang diperoleh dari |lembar observasi. Langkah
andisis data yang pertama idah mengumpulkan data, setelah itu
membandingkan data yang diperoleh dengan standar minimum sarana dan

prasarana UKS berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007.

Selanjutnya hasil data yang sesual dibagi dengan semua data yang diperoleh

dan dikalikan 100%. Adapun rumus analisis data sebagai berikut:

r
F= N X 100%

Keterangan:
P = Presentase
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F = Frekuens dataideal
N = Jumlah dataideal dan tidak ideal (semua data)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pendlitian

Hasil penelitian tentang sarana dan prasarana usaha kesehatan sekolah
(UKS) di SMP/MTs se-Kecamatan Salaman berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2007 dilakukan di 13 Sekolah Menengah
Pertama dan Madarasah Tsanawiyah sebagai responden. Terdiri dari 3 sekolah
negeri dan 10 sekolah swasta. Data diperolah melalui lembar observasi dan
angket. Data yang diidentifikass meliputi data-data yang termasuk dalam
sarana dan prasarana usaha kesehatan sekolah (UKS) mengenai ketersediaan
sarana (perabot, perlengkapan lain) dan prasarana, rasio (jJumlah), dan kondisi
sarana (perabot, perlengkapan lain) dan prasarana.

Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analisis. Penekanan
analisis pada sarana (perabot) yang berupa tempat tidur, lemari, meja, dan
kursi. Adapun sarana (perlengkapan lain) yaitu catatan kesehatan peserta
didik, perlengkapan P3K, tandu, selimut, tensimeter, termometer badan,
timbangan badan, pengukur tinggi badan, tempat sampah, tempat cuci tangan,
dan jam dinding. Penekanan anadlisis yang terakhir pada prasana yaitu luas
ruang UKS. Hasil penelitian akan dideskripsikan sarana dan prasarana usaha
kesehatan sekolah masing-masing SMP/MTs se-kecamatan Salaman sebagai

berikut:
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a. Kesesuaian Sarana Prasarana Usaha Kesehatan Sekolah Masing-
Masing SM P/Mts se-K ecamatan Salaman

1. SMP N 1Salaman

Data hasil observas sarana dan prasarana usaha kesehatan sekolah

yang terdapat di SMP N 1 Salaman berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan

Nasional No.24 Tahun 2007 sebagai berikut :

Tabd 5. Data Hasil Observas Pendlitian |dentifikas Kesesuaian Sarana
dan Prasarana UKSdi SMP N 1 Salaman

Kete;rsediaan Rasio di UKS Kondis
NoO Jenis di UKS Sekolah Sarana dan Keterangan
Sekolah Prasarana
Ada | Tidak | <1 | 1| >1 | Bak |Rusask | S | TS
Perabot
1 Tempat tidur V - V v - V -
2 Lemari V - v v - V -
3 Mea v - v V - v -
4 Kursi V - V v - V -
Perlengkapan lain
5 Catatan v - v v - v -
kesehatan
pesertadidik
6 Perlengkapan v - v v - v -
P3K
7 Tandu V - v v - V -
8 Selimut v - v v - v -
9 Tensimeter v - v v - v -
10 | Termomoter v - v v - v -
Badan
11 | Timbangan Vv - v v - v -
Badan
12 | Pengukur v - v v - v -
Tinggi Badan
13 | Tempat Vv - v v - v -
Sampah
14 | Tempat Cuci - v - - - - - - v
Tangan
15 | Jam Dinding Vv - v v - v -
Prasarana
16 | Ruang UKS e |V v | - R
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Data di atas dapat dideskripsikan SMP N 1 Salaman memiliki luas
ruang UKS 12m* dari 4 jenis perabot, 11 jenis perlengkapan lain dan
prasarana yang diteliti terdapat 14 sarana yang sesuai, prasarana yang sesuai,
dan 1 jenis sarana yang belum sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasiona No0.24 Tahun 2007 yaitu tempat cuci tangan. Jadi, tingkat
kesesusaian yang terdapat di SMP N 1 Salaman digambarkan didalam

Histogam sebagai berikut.

Persentase Kesesuaian Sarana dan Prasarana UKS
di SMP N 1 Salaman

100%

80%

60%

40%

20%

B =
Sesuai Tidak sesuai

0%

M Persentase 94% 6%

Gambar 1. Histogram Kesesuaian Sarana dan Prasarana Usaha Kesehatan
Sekolah SMP N 1 Salaman berdasarkan Permendiknas Nomor 24

Tahun 2007
Berdasarkan Tabel 5 dan Gambar 1 dapat dilihat sarana dan prasarana
usaha kesehatan sekolah yang tersedia di SMP N 1 Salaman berdasarkan
Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 terdapat 14 sarana yaitu tempat tidur,
lemari, mga, kurs, catatan kesehatan peserta didik, perlengkapan P3K, tandu,

selimut, tensimeter, termometer badan, timbangan badan, pengukur tinggi

badan, tempat sampah, jam dinding dan prasana yaitu Ruang UKS. Adapun
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persentase kesesuaian sarana dan prasarana UKS sebesar 94% sesuai dan 6%

tidak sesuai.

2. SMP N 2 Salaman

Data hasil observas sarana dan prasarana usaha kesehatan sekolah

yang terdapat di SMP N 2 Salaman berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan

Nasional No.24 Tahun 2007 sebagai berikut :

Tabd 6. Data Hasil Observas Pendlitian |dentifikasi Kesesuaian Sarana
dan Prasarana UKSdi SMP N 2 Salaman

Ketersediaan L Kondis
NoO Jenis di UKS Raggkcé:;]KS Sarana dan K eterangan
Sekolah Prasarana
Ada | Tidak | <1 [ 1| >1 | Baik |Rusak | S | TS
Perabot
1 Tempat tidur v - v v - v -
2 Lemari - v - V
3 Mea v - V V - v -
4 Kursi v - V V - V
Perlengkapan lain
5 Catatan - v - v
kesehatan
pesertadidik
6 Perlengkapan v - Vv v - v -
P3K
7 Tandu v - V V - v -
8 Selimut v - v v - v -
9 Tensimeter - v - v
10 | Termomoter - v - v
Badan
11 | Timbangan v - v v - v -
Badan
12 | Pengukur v - Vv Vv - v -
Tinggi Badan
13 | Tempat - v - - v
Sampah
14 | Tempat Cuci - v - Vv
Tangan
15 | Jam Dinding v - v v - v -
Prasarana
16 | Ruang UKS v - v - v - v
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Data di atas dapat dideskripsikan SMP N 2 Salaman memiliki luas
ruang UKS 6m?dari 4 jenis perabot, 11 jenis perlengkapan lain dan prasarana
yang diteliti terdapat 8 sarana yang sesuai, 7 sarana yang tidak sesuai, dan
prasarana yang belum sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
No.24 Tahun 2007, untuk sarana yang tidak sesuai yaitu lemari, kursi,
catatan kesehatan peserta didik, tensimeter, termometer badan, tempat sampah
dan tempat cuci tangan, untuk prasarana yaitu luas ruang UKS yang belum
sesuai. Jadi, tingkat kesesusaian yang terdapat di SMP N 2 Saaman

digambarkan didalam Histogam sebagai berikut.

Persentase Kesesuaian Sarana dan Prasarana UKS
di SMP N 2 Salaman
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Sesuai Tidak sesuai

M Persentase 60% 40%

Gambar 2. Histogram Kesesuaian Sarana dan Prasarana Usaha Kesehatan
Sekolah SMP N 2 Salaman berdasarkan Permendiknas Nomor 24

Tahun 2007
Berdasarkan Tabel 6 dan Gambar 2 dapat dilihat sarana dan prasarana
usaha kesehatan sekolah yang tersedia di SMP N 2 Salaman berdasarkan
Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 terdapat 8 sarana yaitu tempat tidur,

mega, kurs, perlengkapan P3K, tandu, selimut, timbangan badan, pengukur
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tinggi badan, dan jam dinding. Adapun persentase kesesuaian sarana dan

prasarana UKS sebesar 60% sesual dan 40% tidak sesuai.

3. SMP N 3 Salaman

Data hasil observas sarana dan prasarana usaha kesehatan sekolah

yang terdapat di SMP N 3 Salaman berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan

Nasional No.24 Tahun 2007 sebagai berikut :

Tabd 7. Data Hasil Observas Pendlitian Identifikas Kesesuaian Sarana
dan Prasarana UKSdi SMP N 3 Salaman

Ketersediaan L Kondis
No Jenis di UKS Raggkcé:;]KS Sarana dan K eterangan
Sekolah Prasarana
Ada | Tidak | <1 [ 1] >1 | Bak |[Rusak | S | TS
Per abot
1 Tempat tidur v - v v - v -
2 Lemari v - v V - V -
3 Mea v - V V - V -
4 Kursi v - v V - V -
Perlengkapan lain
5 Catatan v - v v - v -
kesehatan
pesertadidik
6 Perlengkapan v - v v - v -
P3K
7 Tandu v - v V - V -
8 Selimut v - v v - v -
9 Tensimeter v - v v - v -
10 | Termomoter v - v v - v -
Badan
11 | Timbangan v - v v - v -
Badan
12 | Pengukur v - Vv Vv - v -
Tinggi Badan
13 | Tempat v - v - v v -
Sampah
14 | Tempat Cuci v - Vv - Vv - Vv
Tangan
15 | Jam Dinding v - v v - - v
Prasarana
16 | Ruang UKS v - v v - v -
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Data di atas dapat dideskripsikan SMP N 3 Salaman memiliki luas
ruang UKS 12m* dari 4 jenis perabot, 11 jenis perlengkapan lain dan
prasarana yang diteliti terdapat 13 sarana yang sesuai, prasarana yang sesuai,
dan 2 jenis sarana yang belum sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional No.24 Tahun 2007 yaitu tempat cuci tangan dan jam dinding. Jadi,
tingkat kesesusaian yang terdapat di SMP N 3 Salaman digambarkan didalam

Histogam sebagai berikut.

Persentase Kesesuaian Sarana dan Prasarana UKS
di SMP N 3 Salaman
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Gambar 3. Histogram Kesesuaian Sarana dan Prasarana Usaha Kesehatan
Sekolah SMP N 3 Salaman berdasarkan Permendiknas Nomor 24

Tahun 2007
Berdasarkan Tabel 7 dan Gambar 3 dapat dilihat sarana dan prasarana
usaha kesehatan sekolah yang tersedia di SMP N 3 Salaman berdasarkan
Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 terdapat 13 sarana yaitu tempat tidur,
lemari, mga, kurs, catatan kesehatan peserta didik, perlengkapan P3K, tandu,

selimut, tensimeter, termometer badan, timbangan badan, pengukur tinggi

badan, tempat sampah, dan prasana yaitu Ruang UKS. Adapun persentase
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kesesuaian sarana dan prasarana UKS sebesar 94% sesuai dan 6% tidak

sesual.

4. SMP Idam Sudirman

Data hasil observas sarana dan prasarana usaha kesehatan sekolah

yang terdapat di SMP Idam Sudirman berdasarkan Peraturan Menteri

Pendidikan Nasional No.24 Tahun 2007 sebagai berikut :

Tabd 8. Data Hasil Observas Pendlitian |dentifikasi Kesesuaian Sarana
dan Prasarana UKS di SMP Idam Sudirman

Ketersediaan L Kondis
No Jenis di UKS Rag;)k((j)llshKS Sarana dan K eterangan
Sekolah Prasarana
Ada | Tidak | <1 [ 1| >1 [ Baik |Rusak | S | TS
Per abot
1 Tempat tidur v - v v - v -
2 Lemari - V - v
3 Mea V - v v - v -
4 Kursi V - v v - - v
Perlengkapan lainbg
5 Catatan v - v v - v -
kesehatan
pesertadidik
6 Perlengkapan Vv - v v - v -
P3K
7 Tandu V - v v - v -
8 Selimut - v - v
9 Tensimeter - v - v
10 | Termomoter - v - v
Badan
11 | Timbangan v - v v - v -
Badan
12 | Pengukur Vv - v v - v -
Tinggi Badan
13 | Tempat - v - v
Sampah
14 | Tempat Cuci - Vv - v
Tangan
15 | Jam Dinding v - v v - v -
Prasarana
16 | Ruang UKS v - v v - v -
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Data di atas dapat dideskripsikan SMP Islam Sudirman memiliki luas
ruang UKS 12m* dari 4 jenis perabot, 11 jenis perlengkapan lain dan
prasarana yang diteliti terdapat 8 sarana yang sesuai, prasarana yang sesuai,
dan 7 sarana yang tidak sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
No0.24 Tahun 2007 yaitu lemari, kursi, selimut, tensimeter, termometer badan,
tempat sampah dan tempat cuci tangan. Jadi, tingkat kesesusaian yang terdapat

di SMP Islam Sudirman digambarkan didalam Histogam sebagai berikut.

Persentase Kesesuaian Sarana dan Prasarana UKS
di SMP Islam Sudirman
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Gambar 4. Histogram Kesesuaian Sarana dan Prasarana Usaha Kesehatan
Sekolah SMP Islam Sudirman berdasarkan Permendiknas Nomor

24 Tahun 2007
Berdasarkan Tabel 8 dan Gambar 4 dapat dilihat sarana dan prasarana
usaha kesehatan sekolah yang tersedia di SMP Islam Sudirman berdasarkan
Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 terdapat 8 sarana yaitu tempat tidur,
meja, catatan kesehatan peserta didik, perlengkapan P3K, tandu, timbangan
badan, pengukur tinggi badan, tempat sampah, dan prasana yaitu Ruang UKS.

Adapun persentase kesesuaian sarana dan prasarana UKS sebesar 58% sesuai

dan 42% tidak sesuai.
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5. SMP Al-Ittihad

Data hasil observasi sarana dan prasarana usaha kesehatan sekolah di

SMP Al-Ittihad menunjukkan bahwa SMP Al-Ittihad tidak memiliki sarana

dan prasarana usaha kesehatan sekolah (UKS). Hal tersebut disampaikan oleh

bagian kesiswaan SMP Al-Ittihad dengan alasan yang tidak disampaikan.

6. SMP Muhammadiyah Salaman

Data hasil observas sarana dan prasarana usaha kesehatan sekolah

yang terdapat di SMP Muhammadiyah Salaman berdasarkan Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional No.24 Tahun 2007 sebagai berikut :

Tabd 9. Data Hasil Observas Pendlitian |dentifikas Kesesuaian Sarana
dan Prasarana UKS di SMP Muhammadiyah Salaman

Ketersediaan L Kondis
NoO Jenis di UKS Rag;)k((j)llshKS Sarana dan K eterangan
Sekolah Prasarana
Ada | Tidak | <1 [ 1| >1 [ Baik |Rusak | S | TS
Perabot
1 Tempat tidur v - v v - v -
2 Lemari V - v v - v -
3 Mea - V - v
4 Kursi V - v v - - v
Perlengkapan lain
5 Catatan v - v v - v -
kesehatan
peserta didik
6 Perlengkapan Vv - v v - v -
P3K
7 Tandu - V - - v
8 Selimut v - v v - v -
9 Tensimeter v - v v - v -
10 | Termomoter v - v v - v -
Badan
11 | Timbangan v - v v - v -
Badan
12 | Pengukur Vv - v v - v -
Tinggi Badan
13 | Tempat - v - v
Sampah
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Ketgrsediaan Rasio di UKS Kondis
NoO Jenis di UKS Sekolah Sarana dan K eterangan
Sekolah Prasarana
Ada | Tidak | <1 | 1| >1 | Balk | Rusak | S TS
14 | Tempat Cuci - v - v
Tangan
15 | Jam Dinding v - v - v - v
Prasarana
16 | Ruang UKS v - v v - v -

Data di atas dapat dideskripsikan SMP Muhammadiyah Salaman
memiliki luas ruang UKS 12m?> dari 4 jenis perabot, 11 jenis perlengkapan
lain dan prasarana yang diteliti terdapat 9 sarana yang sesuai, prasarana yang
sesuai, dan 6 sarana yang tidak sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional No.24 Tahun 2007, yaitu meja, kursi, tandu, tempat sampah, tempat
cuci tangan, dan jam dinding. Jadi, tingkat kesesusaian yang terdapat di SMP

Muhammadiyah Salaman digambarkan didalam Histogam sebagai berikut.

Persentase Kesesuaian Sarana dan Prasarana UKS
di SMP Muhammadiyah Salaman
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Gambar 5. Histogram Kesesuaian Sarana dan Prasarana Usaha Kesehatan
Sekolah SMP  Muhammadiyah  Saaman  berdasarkan
Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007
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Berdasarkan Tabel 9 dan Gambar 5 dapat dilihat sarana dan prasarana

usaha kesehatan sekolah yang tersedia di SMP Muhammadiyah Salaman

berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 terdapat 8 sarana yaitu

tempat tidur, lemari, catatan kesehatan peserta didik, perlengkapan P3K,

selimut, tensimeter, termometer badan, timbangan badan, pengukur tinggi

badan, ruang UKS. Adapun persentase kesesuaian sarana dan prasarana UKS

sebesar 71% sesuai dan 29% tidak sesuai.

7. SMP Muhammadiyah Kaliabu

Data hasil observas sarana dan prasarana usaha kesehatan sekolah

yang terdapat di SMP Muhammadiyah Kaliabu berdasarkan Peraturan Menteri

Pendidikan Nasional No.24 Tahun 2007 sebagai berikut :

Tabd 10. Data Hasil Observas Pendlitian |dentifikasi Kesesuaian Sarana
dan Prasarana UKS di SMP Muhammadiyah Kaliabu

Ketgr%diaan Rasio di UKS Kondis
NoO Jenis di UKS Sekolah Sarana dan Keterangan
Sekolah Prasarana
Ada | Tidak | <1 [ 1| >1 | Baikk | Rusak | S | TS
Perabot
1 Tempat tidur v - v V - v -
2 Lemari v - v V - v -
3 Mea - v - v
4 Kursi - V - v
Perlengkapan lain
5 Catatan v - v v - v -
kesehatan
pesertadidik
6 Perlengkapan v - v v - v -
P3K
7 Tandu - v - v
8 Selimut - v - v
9 Tensimeter v - v v - v -
10 | Termomoter - v - v
Badan
11 | Timbangan v - v - v - v
Badan
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Ketgrsediaan Rasio di UKS Kondis
NoO Jenis di UKS Sekolah Sarana dan K eterangan
Sekolah Prasarana
Ada | Tidak | <1 | 1 [ >1 | Baik |Rusak | S | TS
Perlengkapan lain
12 | Pengukur - v - v
Tinggi Badan
13 | Tempat - v - v
Sampah
14 | Tempat Cuci - v - v
Tangan
15 | Jam Dinding - v - v
Prasarana
16 | Ruang UKS v - v - v - v

Data di atas dapat dideskripskan SMP Muhammadiyah Kaliabu

memiliki luas ruang UK S 12m?dari 4 jenis perabot, 11 jenis perlengkapan lain

dan prasarana yang diteliti terdapat 5 sarana yang sesuai, 10 sarana yang tidak

sesual dan prasarana yang tidak sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan

Nasiona No.24 Tahun 2007, untuk sarana yang tidak sesuai yaitu meja, kursi,

tandu, selimut, termomter badan, timbangan badan, pengukur tinggi badan,

tempat sampah, tempat cuci tangan, jam dinding, dan prasarana yaitu ruang

UKS. Jadi, tingkat kesesusaian yang terdapat di SMP Muhammadiyah Kaliabu

digambarkan didalam Histogam sebagai berikut
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Persentase Kesesuaian Sarana dan Prasarana UKS
di SMP Muhammadiyah Kaliabu
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Gambar 6. Histogram Kesesuaian Sarana dan Prasarana Usaha K esehatan
Sekolah SMP Muhammadiyah Kaliabu berdasarkan
Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007
Berdasarkan Tabel 10 dan Gambar 6 dapat dilihat sarana dan
prasarana usaha kesehatan sekolah yang tersedia di SMP Muhammadiyah
Kaliabu berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 terdapat 5 sarana
yaitu tempat tidur, lemari, catatan kesehatan peserta didik, perlengkapan P3K,
dan tensimeter. Adapun persentase kesesuaian sarana dan prasarana UKS
sebesar 42% sesual dan 58% tidak sesuai.
8. SMP Persatuan Salaman
Data hasil observasi sarana dan prasarana usaha kesehatan sekolah di
SMP Persatuan Salaman menunjukkan bahwa SMP Persatuan Salaman tidak
memiliki sarana dan prasarana usaha kesehatan sekolah (UKS). Hal tersebut
disampaikan oleh kepala sekolah SMP Persatuan Salaman bahwa SMP ini

masi h baru sehingga belum memiliki UK'S karena ruangan masih terbatas.
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9. SMP Salaman 1953

Data hasil observas sarana dan prasarana usaha kesehatan sekolah

yang terdapat di

Pendidikan Nasional No.24 Tahun 2007 sebagai berikut :

SMP Sadaman 1953 berdasarkan Peraturan Menteri

Tabd 11. Data Hasil Observas Pendlitian |dentifikas Kesesuaian Sarana
dan Prasarana UK S di SMP Salaman 1953

Ketgrsediaan Rasio di UKS Kondis
NoO Jenis di UKS Sekolah Sarana dan K eterangan
Sekolah Prasarana
Ada | Tidak | <1 [ 1| >1 | Baik |Rusak | S | TS
Perabot
1 Tempat tidur v - v v - v -
2 Lemari v - V V - v -
3 Mea v - V V - v -
4 Kursi v - V V - - V
Perlengkapan lain
5 Catatan - v - v
kesehatan
pesertadidik
6 Perlengkapan - v - v
P3K
7 Tandu - v - V
8 Selimut - v - v
9 Tensimeter - v - v
10 | Termomoter - v - v
Badan
11 | Timbangan v - v v - v -
Badan
12 | Pengukur - v - vV
Tinggi Badan
13 | Tempat - v - v
Sampah
14 | Tempat Cuci - v - vV
Tangan
15 | Jam Dinding v - v - v - v
Prasarana
16 | Ruang UKS v - v v - v -

Data di atas dapat dideskripsikan SMP Salaman 1953 memiliki luas

ruang UK S 12m? dari 4 jenis perabot, 11 jenis perlengkapan lain dan prasarana

yang diteliti terdapat 4 sarana yang sesuai, prasarana yanag sesuai, dan 11
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sarana yang tidak sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.24
Tahun 2007, yaitu kursi, catatan kesehatan peserta didik, perlengkapan P3K,
tandu, selimut, termomter badan, tensimeter, pengukur tinggi badan, tempat
sampah, tempat cuci tangan, jam dinding. Jadi, tingkat kesesusaian yang

terdapat di SMP Salaman 1953 digambarkan didalam Histogam sebagai

berikut.
Persentase Kesesuaian Sarana dan Prasarana UKS
di SMP Salaman 1953
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Gambar 7. Histogram Kesesuaian Sarana dan Prasarana Usaha Kesehatan
Sekolah SMP Salaman 1953 berdasarkan Permendiknas Nomor

24 Tahun 2007
Berdasarkan Tabel 11 dan Gambar 7 dapat dilihat sarana dan prasarana
usaha kesehatan sekolah yang tersedia di SMP Salaman 1953 berdasarkan
Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 terdapat 4 sarana yaitu tempat tidur,
lemari, meja, jam dinding, dan prasarana yaitu ruang UK S. Adapun persentase

kesesuaian sarana dan prasarana UKS sebesar 37,5% sesuai dan 62,5% tidak

sesual.

49



10. SMP Sultan Agung Salaman

Data hasil observas sarana dan prasarana usaha kesehatan sekolah

yang terdapat di SMP Sultan Agung Salaman berdasarkan Peraturan Menteri

Pendidikan Nasional No.24 Tahun 2007 sebagai berikut :

Tabel 12. Data Hasil Observas Pendlitian Identifikasi Kesesuaian Sarana
dan Prasarana UK S di SMP Sultan Agung Salaman

Ketersediaan L Kondis
di UKS RaggkgllelthKS Sarana dan K eterangan
No Jenis Sekolah Prasarana
. 1> . TS
Ada | Tidak | <1 1 Baik | Rusak S
Perabot
1 Tempat tidur v - v V - v -
2 Lemari - v - v
3 Mea V - V v - V -
4 Kursi v - v v - - v
Perlengkapan lain
5 Catatan - v - v
kesehatan
pesertadidik
6 Perlengkapan v - v v - v
P3K
7 Tandu V - V v - V -
8 Selimut - v - v
9 Tensimeter - v - v
10 | Termomoter - v - v
Badan
11 | Timbangan v - v v - v -
Badan
12 | Pengukur - Vv - v
Tinggi Badan
13 | Tempat - v - v
Sampah
14 | Tempat Cuci - Vv - v
Tangan
15 | Jam Dinding Vv - Vv v - v -
Prasarana
16 | Ruang UKS Vv - 6m’ - Vv

Data di atas dapat dideskripskan SMP Sultan

Agung Saaman

memiliki luas ruang UK'S 6m? dari 4 jenis perabot, 11 jenis perlengkapan lain
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dan prasarana yang diteliti terdapat 6 sarana yang sesuai, 9 sarana yang tidak
sesuai, dan prasarana yang tidak sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional No.24 Tahun 2007, untuk sarana yang tidak sesual yaitu lemari,
kursi, catatan kesehatan peserta didik, selimut, termomter badan, tensimeter,
pengukur tinggi badan, tempat sampah, tempat cuci tangan, jam dinding, dan
prasarana yang tidak sesuai yaitu luas ruang UK S yang hanya berukuran 6m?.
Jadi, tingkat kesesusaian yang terdapat di SMP Sultan Agung Salaman

digambarkan didalam Histogam sebagai berikut.

Persentase Kesesuaian Sarana dan Prasarana UKS
di SMP Sultan Agung Salaman

70%
60%
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40%
30%
20%
10%

0%

Sesuai Tidak sesuai

M Persentase 42% 58%

Gambar 8. Histogram Kesesuaian Sarana dan Prasarana Usaha Kesehatan
Sekolah SMP Sultan Agung Salaman berdasarkan Permendiknas

Nomor 24 Tahun 2007
Berdasarkan Tabel 12 dan Gambar 8 dapat dilihat sarana dan prasarana
usaha kesehatan sekolah yang tersedia di SMP Sultan Agung Saaman
berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 terdapat 6 sarana yaitu
tempat tidur, megja, perlengkapan P3K, tandu, timbangan badan, dan jam

dinding, dan prasarana yaitu ruang UK S. Adapun persentase kesesuaian sarana

dan prasarana UKS sebesar 42% sesual dan 58% tidak sesuai.
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11. MTs An-Nawawi 02

yang terdapat di MTs An-Nawawi 02 Salaman berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No.24 Tahun 2007 sebagai berikut :

Tabd 13. Data Hasil Observas Pendlitian Identifikasi K esesuaian Sarana

Data hasil observas sarana dan prasarana usaha kesehatan sekolah

dan Prasarana UKS di MTs An-Nawawi 02

Ketersediaan L Kondis
di UKS Rass|é)k((1|)||aL:]KS Saranadan | Keterangan
No Jenis Sekolah Prasarana
Ada | Tidak | <t | ' |7 5% Rusk| s | TS
Perabot
1 Tempat tidur V - V| vV - V -
2 Lemari v - v v - v -
3 Mea v - V V - v -
4 Kursi v - v v - - v
Perlengkapan lain
5 Catatan - v - v
kesehatan
pesertadidik
6 Perlengkapan v - v v - v -
P3K
7 Tandu - v - V
8 Selimut - v - v
9 Tensimeter - v - v
10 | Termomoter - v - v
Badan
11 | Timbangan v - v v - v -
Badan
12 | Pengukur - v - Vv
Tinggi Badan
13 | Tempat - v - v
Sampah
14 | Tempat Cuci - v - Vv
Tangan
15 | Jam Dinding - v - v
Prasarana
16 | Ruang UKS Vv - 6m’ - v

memiliki luas ruang UK'S 6m? dari 4 jenis perabot, 11 jenis perlengkapan lain

Data di atas dapat dideskripskan MTs An-Nawawi 02 Salaman
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dan prasarana yang diteliti terdapat 5 sarana yang sesuai, 10 sarana yang tidak
sesuai, dan prasarana yang tidak sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional No.24 Tahun 2007, untuk sarana yang tidak sesuai yaitu kursi,
catatan kesehatan peserta didik, tandu, selimut, termomter badan, tensimeter,
pengukur tinggi badan, tempat sampah, tempat cuci tangan, jam dinding, dan
prasarana yang tidak sesuai yaitu luas ruang UK 'S yang hanya berukuran 6m?.
Jadi, tingkat kesesusaian yang terdapat di MTs An-Nawawi 02 Salaman

digambarkan didalam Histogam sebagai berikut.

Persentase Kesesuaian Sarana dan Prasarana UKS
di MTs An-Nawawi 02 Salaman
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B Persentase 37,5% 62,5%

Gambar 9. Histogram Kesesuaian Sarana dan Prasarana Usaha Kesehatan
Sekolah MTs An-Nawawi 02 Salaman berdasarkan Permendiknas

Nomor 24 Tahun 2007
Berdasarkan Tabel 13 dan Gambar 9 dapat dilihat sarana dan prasarana
usaha kesehatan sekolah yang tersedia di MTs An-Nawawi 02 Salaman
berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 terdapat 5 sarana yaitu
tempat tidur, lemari, mega, perlengkapan P3K, timbangan badan, dan

prasarana yaitu ruang UKS. Adapun persentase kesesuaian sarana dan

prasarana UKS sebesar 37,5% sesuai dan 62,5% tidak sesual.
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12. MTsAI- Jihad

Data hasil observas sarana dan prasarana usaha kesehatan sekolah

yang terdapat di MTs Al-Jihad Salaman berdasarkan Peraturan Menteri

Pendidikan Nasional No.24 Tahun 2007 sebagai berikut :

Tabd 14. Data Hasil Observas Pendlitian |dentifikasi Kesesuaian Sarana
dan Prasarana UKS di MTs Al-Jihad Salaman

Ketersediaan L Kondis
di UKS RaggkgllelthKS Sarana dan Keterangan
No Jenis Sekolah Prasarana
. 1 > . TS
Ada | Tidak | <1 1 Baik | Rusak S
Per abot
1 Tempat tidur v - v v - v -
2 Lemari V - V V - v -
3 Meja v - v v - v -
4 Kursi - V - v
Perlengkapan lain
5 Catatan - v - v
kesehatan
pesertadidik
6 Perlengkapan - v - v
P3K
7 Tandu v - v v - V -
8 Selimut - v - v
9 Tensimeter - v - v
10 | Termomoter - v - v
Badan
11 | Timbangan - v - v
Badan
12 | Pengukur - Vv - v
Tinggi Badan
13 | Tempat - v - v
Sampah
14 | Tempat Cuci - Vv - v
Tangan
15 | Jam Dinding v - v v v -
Prasarana
16 | Ruang UKS Vv - 6m’ - Vv

Datadi atas dapat dideskripsikan MTs Al-Jihad Salaman memiliki luas

ruang UK'S 6m? dari 4 jenis perabot, 11 jenis perlengkapan lain dan prasarana
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yang diteliti terdapat 5 sarana yang sesuai, 10 sarana yang tidak sesuai, dan
prasarana yang tidak sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasiona
No.24 Tahun 2007, untuk sarana yang tidak sesuai yaitu kursi, catatan
kesehatan peserta didik, perlengkapan P3K, selimut, termomter badan,
tensimeter, timbangan badan, pengukur tinggi badan, tempat sampah, tempat
cuci tangan, jam dinding, dan prasarana yang tidak sesual yaitu luas ruang
UKS yang hanya berukuran 6m?. Jadi, tingkat kesesusaian yang terdapat di

MTs Al-Jihad Salaman digambarkan didalam Histogam sebagai berikui.

Persentase Kesesuaian Sarana dan Prasarana UKS
di MTs Al-Jihad Salaman
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M Persentase 33% 67%

Gambar 10. Histogram Kesesuaian Sarana dan Prasarana Usaha Kesehatan
Sekolah MTs Al-Jihad Salaman berdasarkan Permendiknas

Nomor 24 Tahun 2007
Berdasarkan Tabel 14 dan Gambar 10 dapat dilihat sarana dan
prasarana usaha kesehatan sekolah yang tersedia di MTs Al-Jihad Salaman
berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 terdapat 5 sarana yaitu
tempat tidur, lemari, mga, tandu, dan jam dinding,. Adapun persentase

kesesuaian sarana dan prasarana UKS sebesar 33% sesuai dan 67% tidak

sesual.
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13. MTsP. Diponegoro

Data hasil observas sarana dan prasarana usaha kesehatan sekolah

yang terdapat di MTs P. Diponegoro Salaman berdasarkan Peraturan Menteri

Pendidikan Nasional No.24 Tahun 2007 sebagai berikut :

Tabd 15. Data Hasil Observas Pendlitian |dentifikas Kesesuaian Sarana
dan Prasarana UKSdi MTsP Diponegoro

Ketersediaan L Kondis
di UKS Rass|é)k((1|)||aL:]KS Sarana dan K eterangan
No Jenis Sekolah Prasarana
Ada | Tidak | 5 | ' |7 Bak Rusk| s | 'S
Perabot
1 Tempat tidur V - v v - V -
2 Lemari v - v v - v -
3 Mea v - V V - v -
4 Kursi v -
Perlengkapan lain
5 Catatan v - v v - v -
kesehatan
pesertadidik
6 Perlengkapan v - v v - v -
P3K
7 Tandu - v - V
8 Selimut - v - v
9 Tensimeter - v - v
10 | Termomoter - v - v
Badan
11 | Timbangan - v - v
Badan
12 | Pengukur - v - vV
Tinggi Badan
13 | Tempat v - v v - v -
Sampah
14 | Tempat Cuci - v - vV
Tangan
15 | Jam Dinding - v - v
Prasarana
16 | Ruang UKS Vv - 12m° Vv - v -

Data di atas dapat dideskripsikan MTs P Diponegoro memiliki luas

ruang UK S 12m? dari 4 jenis perabot, 11 jenis perlengkapan lain dan prasarana
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yang diteliti terdapat 7 sarana yang sesuai, prasarana yanag sesuai, dan 8
sarana yang tidak sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.24
Tahun 2007, yaitu tandu, selimut, termometer badan, tensimeter, timbangan
badan, pengukur tinggi badan, tempat cuci tangan, dan jam dinding. Jadi,
tingkat kesesusaian yang terdapat di MTs P Diponegoro digambarkan didalam

Histogam sebagai berikut.

Persentase Kesesuaian Sarana dan Prasarana UKS
di MTs P Diponegoro Salaman
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Gambar 11. Histogram Kesesuaian Sarana dan Prasarana Usaha Kesehatan
Sekolah MTs P Diponegoro Salaman berdasarkan Permendiknas

Nomor 24 Tahun 2007
Berdasarkan Tabel 15 dan Gambar 11 dapat dilihat sarana dan
prasarana usaha kesehatan sekolah yang tersedia di MTs P Diponegoro
Salaman berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 terdapat 7 sarana
yaitu tempat tidur, lemari, megja, kursi, catatan kesehatan peserta didik, tempat
sampah, perlengkapan P3K dan prasarana yaitu ruang UKS. Adapun

persentase kesesuaian sarana dan prasarana UKS sebesar 50% sesual dan 50%

tidak sesuai.
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b. Kesesuaian Sarana Prasarana Usaha Kesehatan Sekolah di SMP/Mts
se-K ecamatan Salaman

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dari tanggal 22
Oktober-3 November 2018 tentang kesesuaian sarana dan prasarana usaha
keschatan sekolah di SMP/MTs se-kecamatan Salaman berdasarkan
Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 dapat dilihat sebagai berikut:

1) Kesesuaian Sarana Perabot
Berikut adalah data hasil observasi penelitian sarana perabot UKS di
SMP/MTs se kecamatan Salaman.

Tabd 16. Data Hasil Observas Pendlitian Identifikas Kesesuaian Sarana
(Perabot) UKS di SMP/MTs se-kecamatan Salaman

No Nama Per abot Frekuens
1 Tempat Tidur 16
2 Lemari 9
3 Meja 11
4 Kursi 12

Data di atas dapat dideskripsikan sarana (perabot) UKS di SMP/MTs
se-kecamatan Salaman memiliki 4 jenis perabot yang sesua dengan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional No.24 Tahun 2007, yaitu tempat tidur, lemari,
meja, dan kursi. Jumlah perabot UKS di SMP/MTs se-kecamatan Salaman
untuk tempat tidur berjumlah 16 buah, lemari berjumlah 9 buah, mea
berjumlah 11 buah, dan kursi berjumlah 12 buah. Persentase kesesuaian sarana
prabot UKS di SMP/MTs se kecamatan Salaman di gambarkan pada

histogram sebagai berikui.
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Persentase Kesesuaian Sarana (Perabot) UKS di
SMP/MTs se Kecamatan Salaman
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tidur an
M Sesuai 82% 62% 69% 57% 67%
M Tidak Sesuai 18% 38% 31% 43% 33%

Gambar 12. Histogram Kesesuaian Sarana Perabot Usaha Kesehatan Sekolah
di SMP/MTs se kecamatan Salaman Berdasarkan Permendiknas
Nomor 24 Tahun 2007

Berdasarkan Tabel 16 dan Gambar 12 dapat dilihat sarana perabot
usaha kesehatan sekolah yang tersedia di SMP/MTs se kecamatan Salaman
berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 terdapat 4 sarana yaitu
tempat tidur, lemari, meja, kursi. Adapun persentase kesesuaian sarana perabot
UKS untuk tempat tidur sebesar 82% sesual dan 18% tidak sesuai, lemari
sebesar 62% sesuai dan 38% tidak sesuai, meja sebesar 69% sesuai dan 31%
tidak sesuai, dan kursi sebesar 57% sesuai dan 43% tidak sesuai. Secara
keseluruhan kesesuaian sarana perabot di SMP/MTs se kecamatan Salaman

sebesar 67% sesuai dan 33% tidak sesuai.

2) Kesesuaian Sarana Perlengkapan Lain
Berikut adalah data hasil observasi penelitian sarana perlengkapan lain

UKS di SMP/MTs se kecamatan Salaman.
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Tabd 17. Data Hasil Observas Pendlitian |dentifikasi Kesesuaian Sarana
(Perlengkapan lain) UKS di SMP/MTs se-kecamatan Salaman

No Nama Perlengkapan Frekuensi

[EEN

Catatan K esehatan Peserta Didik 6

Perlengkapan P3K
Tandu

Selimut

Tensimeter
Termometer Badan
Timbangan Badan
Pengukur Tinggi Badan
Tempat Sampah
Tempat Cuci Tangan
Jam Dinding

OIO|INO | WIN

VR, WOO|~O1N(N|O

P
[N

Data di atas dapat dideskripsikan sarana (perlengkapan kapan lain)
UKS di SMP/MTs se-kecamatan Salaman memiliki 11 jenis perabot yang
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.24 Tahun 2007,
yaitu catatan kesehatan peserta didik, perlengkapan P3K, tandu, selimut,
tensimeter, termometer badan, timbangan badan, pengukur tinggi badan,
tempat sampah, tempat cuci tangan, dan jam dinding. Jumlah perlengkapan
UKS di SMP/MTs se-kecamatan Salaman untuk catatan kesehatan peserta
didik berjumlah 6 buah, perlengkapan P3K berjumlah 9 buah, tandu berjumlah
7 buah, selimut berjumlah 7 buah, tensimeter berjumlah 5 buah, termometer
badan berjumlah 4 buah, timbangan badan berjumlah 9 buah, pengukur tinggi
badan berjumlah 5 buah, tempat sampah berjumlah 3 buah, tempat cuci tangan
berjumlah 1 buah, dan jam dinding berjumlah 8 buah. Persentase kesesuaian
sarana perlengkapan lain UKS di SMP/MTs se kecamatan salaman di

gambarkan pada histogram sebagai berikut.
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Persentase Kesesuaian Sarana (Perlengkapan Lain)
UKS di SMP/MTs se Kecamatan Salaman
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Gambar 13. Histogram Kesesuaian Sarana Perabot Usaha K esehatan Sekolah
di SMP/MTs se kecamatan Salaman Berdasarkan Permendiknas

Nomor 24 Tahun 2007
Berdasarkan Tabel 17 dan Gambar 13 dapat dilihat sarana
perlengkapan lain usaha kesehatan sekolah yang tersedia di SMP/MTs se
kecamatan Salaman berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007
terdapat 11 sarana yaitu catatan kesehatan peserta didik, perlengkapan P3K,
tandu, selimut, tensimeter, termometer badan, timbangan badan, pengukur
tinggi badan, tempat sampah, tempat cuci tangan, dan jam dinding. Adapun
persentase kesesuaian sarana perlengkapan lain UKS untuk catatan kesehatan
peserta didik sebesar 46% sesuai dan 54% tidak sesuai, perlengkapan P3K
sebesar 69% sesuai dan 31% tidak sesual, tandu sebesar 46% sesuai dan 54%
tidak sesuai, dan selimut sebesar 31% sesuai dan 69% tidak sesuai, tensi meter

sebesar 31% sesuai dan 69% tidak sesuai, termometer badan sebesar 23%

sesuai dan 77% tidak sesuai, timabangan badan sebesar 67% sesuai dan 33%
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tidak sesuai, pengukur tinggi badan sebesar 38% sesuai dan 62% tidak sesuai,
tempat sampah sebesar 23% sesuai dan 77% tidak sesuai, tempat cuci tangan
sebesar 3% sesuai dan 97% tidak sesuai, dan jam dinding sebesar 49% sesuai
dan 51% tidak sesuai. Secara keseluruhan kesesuaian sarana perlengkapan lain
di SMP/MTs se kecamatan Salaman sebesar 39% sesuai dan 61% tidak sesuai.
3) Kesesuaian Prasarana

Berikut adalah data hasil observasi penelitia prasarana UKS di SMP/MTs
se kecamatan Salaman

Tabd 18. Data Hasil Observasi Penditian |dentifikas Kesesuaian
Prasarana UKS di SMP/MTs se-kecamatan Salaman

No Nama Prasarana Frekuensi

1 | Ruang UKS 11

Data di atas dapat dideskripsikan prasarana UKS di SMP/MTs se-
kecamatan Salaman memiliki 1 jenis prasarana yang sesuai dengan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional No.24 Tahun 2007, yaitu ruang UKS. Jumlah
prasarana UKS di SMP/MTs se-kecamatan Salaman adalah 11 ruang UKS.
Persentase kesesuaian prasarana UKS di SMP/MTs se kecamatan salaman di

gambarkan pada histogram sebagai berikut.
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Persentase

Persentase Kesesuaian Prasarana UKS di
SMP/MTs se Kecamatan Salaman
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Gambar 14. Histogram Kesesuaian Prasarana Usaha Kesehatan Sekolah di
SMP/MTs se kecamatan Salaman Berdasarkan Permendiknas

kesehatan sekolah yang tersedia di SMP/MTs se kecamatan Salaman
berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 terdapat 1 prasarana yaitu
ruang UKS. Adapun persentase kesesuaian prasarana UK S sebesar 69% sesuai

dan 31% tidak sesuai Secara keseluruhan kesesuaian prasarana UKS di

Nomor 24 Tahun 2007

Berdasarkan Tabel 18 dan Gambar 14 dapat dilihat prasarana usaha

SMP/MTs se kecamatan Salaman sebesar 69% sesuai dan 31% tidak sesuai.

Tabd 19. Data Hasil Observas Pendlitian Identifikasi K esesuaian Sarana

dan Prasarana UK S di SMP/MTs se-kecamatan Salaman

Per sentase
No Nama Sekolah Sesuai Tidak Sesuai
1 | SMPN 1 Salaman 94% 6%
2 | SMPN 2 Sadaman 60% 40%
3 | SMPN 3 Sadaman 94% 6%
4 | SMP Islam Sudirman Salaman 58% 42%
5 | SMPIT AL-Ittihad Salaman 0% 100%
6 g’;\l" aF:n'\;'r‘]Jhammad'yah 71% 29%
7 | SMP Muhammadiyah Kaliabu 42% 58%
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Per sentase

No. Nama Sekolah Sesuai Tidak Sesuai

8 | SMP Persatuan Salaman 0% 100%

9 | SMP Saaman 1953 37,5% 62,5%

10 | SMP Sultan Agung Salaman 42% 58%

11 | MTsAn Nawawi 2 Salaman 37,5% 62,5%

12 | MTsAl Jihad 33% 67%

13 | MTsP. Diponegoro 50% 50%
Keseluruhan 48% 52%

Berdasarkan tabel di atas secara keseluruhan tingkat kesesuaian usaha
kesehatan sekolah (UKS) di SMP/MTs se-Kecamatan Salaman yang sesuai
belum mencapai 50%. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa sarana
prasarana UKS yang sesuai berdasarkan Permendiknas nomer 24 tahun 2007
sebesar 48% dan tidak sesuai sebesar 52%.

B. Pembahasan

Teknik pengumpulan data dalam pendlitian ini dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi. Langkah pengumpulan data sebagai berikut,
pertama peneliti menyiapkan lembar observas untuk dijadikan aat
mengumpulkan data, lembar observasi yang saya gunakan bersumber dari
instrumen penelitian yang digunakan oleh Latifah Anis Angga Dewi tahun
2016 dengan modifikasi, modifikas yang saya lakukan dengan menambahkan
kolom kondisi ideal dan rasio ideal yang disesuaikan Permendiknas Nomor 24
Tahun 2007.

Langkah kedua peneliti mengidentifikasi sarana dan prasarana UKS
dengan didampingi guru PJOK di masing-masing sekolah, akan tetapi pada
saat mengidentifikasi sarana dan prasrana UKS tidak semua guru PJOK

mendampingi saat pengambilan data, karena beberapa alasan diantaranya guru
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sedang mengajar, guru sedang ada tugas diluar, oleh karenaitu digantikan oleh
petugas UKS. Langkah ketiga peneliti mencatat data hasil identifikasi sarana
dan prasarana UKS pada masing-masing sekolah. Langkah terakhir peneliti
memberi ceck list pada lembar observasi apakah sesua dengan standar
minimum Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007.

Data yang terkumpul diklasifikasikan atau dikelompokkan menurut
jenis, sifat, atau kondisinya. Setelah data lengkap, kemudian dibuat
kesimpulan. Berdasarkan pengertian tersebut penelitian ini sesuai dengan
metode penelitian yang diterapkan yaitu dengan metode survey menggunakan
lembar observasi dengan cara menghitung jenis, rasio, sarana dan prasarana
UKS yang ada di SMP/MTs sedergiat se-kecamatan Salaman. Setelah
observas penelitian di SMP/MTs se-kecamatan Salaman pada tanggal 22
Oktober - 3 November 2018, dilakukan analisis data yang diperoleh
menggunakan lembar observasi dengan memberikan ceck list (v') pada angket.
Hasil persentase diperoleh dengan cara jumlah sarana dan prasarana yang
sesuai masing-masing dibagi dengan jumlah data yang diperoleh kemudian
dikalikan dengan seratus persen.

Berdasarkan hasil analisis data masing-masing sekolah memiliki
persentase kesesuaian sarana dan prasarana UKS yang berbeda-beda
Penelitian yang dilakukan di SMP N 1 Salaman pada tanggal 24 Oktober
2018, SMP N 1 Salaman memiliki persentase kesesuaian sebesar 94% sesuai
dan 6% tidak sesuai. Menurut Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang

sarana dan prasarana UK S, SMP N 1 Salaman tidak memiliki salah satu sarana
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yaitu tempat cuci tangan. Secara keseluruhan UKS SMP N 1 Salaman terdapat
sarana dan prasrana UKS yang sesuai standar, penataan rapi, dan bersih.
Solusi untuk sarana yang tidak ada di SMP N 1 Salaman yaitu dari pihak
sekolah bagian sarana dan prasarana dapat menambahkan sarana tersebut agar
sesual dengan standar yang ada dalam Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007.
Penelitian yang dilakukan di SMP N 2 Salaman pada tangga 23
Oktober 2018, SMP N 2 Salaman memiliki persentase kesesuaian sebesar 60%
sesuai dan 40% tidak sesuai. Menurut Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007
tentang sarana dan prasarana UKS, SMP N 2 Salaman terdapat beberapa
sarana yang tidak sesual yaitu kursi dan sarana yang tidak ada yaitu lemari,
catatan kesehatan peserta didik, tensimeter, termometer badan, tempat
sampah, temapat cuci tangan serta prasarana luas ruang UKS yang tidak
sesuai. Kursi tidak sesuai karena hanya berjumlah 1 buah, sedangkan standar
rasio ideal sesuai Permendiknas nomer 24 tahun 2007 adalah 2 buah.
Prasaranatidak sesuai karenaruang UKS di SMP N 2 Salaman masih menjadi
satu dengan ruang guru dan ukuranya hanya 6m?, sedangkan ukuran ideal
sesuai Permendiknas nomer 24 tahun 2007 adalah 12m?. Sebaiknya dari pihak
sekolah SMP N 2 Salaman untuk sarana yang tidak sesuai harap disesuaikan
dengan Permendiknas No 24 Tahun 2007, untuk sarana yang tidak ada seperti
lemari, catatan kesehatan peserta didik, tensimeter, termometer badan, tempat
sampah, temapat cuci tangan segera di lengkapi karena hal itu sangat
dibutuhkan. Selain itu prasarana yaitu ruang UKS untuk luasnya juga harus

disesuaikan. Solusinya untuk sarana yang belum sesual bisa disesuaikan
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dengan berpedoman pada Permendiknas No 24 Tahun 2007, untuk
ketersedian, standar rasio, dan kondis yang standar. Sarana yang tidak ada
bisa dilengkapi dengan membeli sarana tersebut, contohnya membeli lemari,
tensimeter, termometer badan, dan tempat sampah, untuk catatan kesehatan
pesertadidik dapat dibuat oleh petugas UKS.

Penelitian yang dilakukan di SMP N 3 Salaman pada tangga 2
November 2018, SMP N 3 Salaman memiliki persentase kesesuaian sebesar
94% sesuai dan 6% tidak sesuai. Menurut Permendiknas Nomor 24 Tahun
2007 tentang sarana dan prasarana UKS, SMP N 3 Salaman terdapat beberapa
sarana yang tidak sesuai yaitu tempat cuci tangan dan jam dinding. Tempat
cuci tangan tidak sesuai karena tempatnya hanya tersedia baskom, dan jam
didnding tidak sesuai karena rusak atau mati. Sarana UKS di SMP N 3
Salaman belum tertata rapi dan sebagian ruang uks digunakan untuk
meenyimpan peral atan olahraga.

Sebaiknya dari pihak sekolah SMP N 3 Salaman untuk sarana yang
tidak sesuai harap disesuaikan dengan Permendiknas No 24 Tahun 2007,
untuk sarana yang tidak seseuai seperti jam dinding karena rusak dan tempat
cuci tangan yang tidak bisa dipakai segeradi perbaiki. Solusinya untuk sarana
yang belum sesual dapat disesuaikan dengan berpedoman pada Permendiknas
No 24 Tahun 2007, untuk ketersedian, standar rasio, dan kondisi yang standar.

Penelitian yang dilakukan di SMP Islam Sudirman pada tangga 24
Oktober 2018, SMP Islam Sudirman memiliki persentase kesesuaian sebesar

58% sesual dan 42% tidak sesuai. Menurut Permendiknas Nomor 24 Tahun
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2007 tentang sarana dan prasarana UKS, SMP Islam Sudirman terdapat satu
sarana yang tidak sesuai yaitu kursi, dan sarana yang tidak ada yaitu lemari,
selimut, tensimeter, termometer badan, tempat sampah, dan tempat cuci
tangan. Kursi tidak sesuai karena hanya berjumlah 1 buah, sedangkan standar
rasio ideal sesuai Permendiknas nomer 24 tahun 2007 adalah 2 buah.
Perlengkapan P3K ada tetapi didalamnya hanya terdapat betadine dan kain
kassa, Ruang UKS di SMP Idam Sudirman sudah lama tidak digunakan
sehingga ruang UK'S menjadi kotor.

Sebaiknya dari pihak sekolah SMP Islam Sudirman Salaman untuk
sarana yang tidak sesuai harap disesuaikan dengan Permendiknas No 24
Tahun 2007, untuk sarana yang tidak sesuai seperti kursi segera dilengkspi
dan sarana yang tidak ada seperti lemari, selimut, tensimeter, termometer
badan, tempat sampah, temapat cuci tangan segera di lengkapi karena hal itu
sangat dibutuhkan. Selain itu prasarana yaitu ruang UKS untuk luasnya juga
harus disesuaikan. Solusinya untuk sarana yang belum sesuai bisa disesuaikan
dengan berpedoman pada Permendiknas No 24 Tahun 2007, untuk
ketersedian, standar rasio, dan kondis yang standar. Sarana yang tidak ada
bisa dilengkapi dengan membeli sarana tersebut, contohnya membeli lemari,
tensimeter, termometer badan, tempat sampah, dan tempat cuci tangan.

Penelitian yang saya lakukan di SMP Al-Ittihad Salaman pada tanggal
2 November 2018 tentang sarana dan prasarana usaha kesehatan sekolah
menunjukkan bahwa SMP Al-Ittihad tidak memiliki sarana dan prasarana

usaha kesehatan sekolah (UKS). Hal tersebut disampaikan oleh bagian
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kesiswaan SMP Al-Ittihad dengan alasan yang tidak disampaikan. Dengan
kondis tersebut cara untuk mnengatasinya pertama perlu adanya identifikasi
dari pihak sekolah untuk mengetahui bagaimana kondisi riil ketersediaan
sarana dan prasarana UKS. Selanjutnya mencocokkan dengan kriteria yang
ditetapkan sesuia standar nasional dan komunikasikan kepada pihak-pihak
terkait yaitu komite sekolah.

Penelitian yang dilakukan di SMP Muhammadiyah Salaman pada
tanggal 30 Oktober 2018, SMP Muhammadiyah Salaman memiliki persentase
kesesuaian sebesar 71% sesuai dan 29% tidak sesuai. Menurut Permendiknas
Nomor 24 Tahun 2007 tentang sarana dan prasarana UKS, SMP
Muhammadiyah Salaman terdapat dua sarana yang tidak sesua yaitu kursi,
dan jam dinding, sarana yang tidak ada yaitu meja, tandu, tempat sampah, dan
tempat cuci tangan. Kurs tidak sesuai karena hanya berjumlah 1 buah,
sedangkan standar rasio idea sesuai Permendiknas nomer 24 tahun 2007
adalah 2 buah, jam dinding tidak sesual karena jam dinding tersebut rusak atau
tidak berfungsi.

Sebaiknya dari pihak sekolah SMP Muhammadiyah Salaman untuk
sarana yang tidak sesual harap disesuaikan dengan Permendiknas No 24
Tahun 2007, untuk sarana yang tidak ada seperti tandu, tempat sampah, dan
temapat cuci tangan segera di lengkapi karena hal itu sangat dibutuhkan.
Solusinya untuk sarana yang belum sesua bisa disesuaikan dengan
berpedoman pada Permendiknas No 24 Tahun 2007, untuk ketersedian,

standar rasio, dan kondisi yang standar.
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Penelitian yang dilakukan di SMP Muhammadiyah Kaliabu pada
tanggal 24 Oktober 2018, SMP Muhammadiyah Kaliabu memiliki persentase
kesesuaian sebesar 42% sesuai dan 58% tidak sesuai. Menurut Permendiknas
Nomor 24 Tahun 2007 tentang sarana dan prasarana UKS, SMP
Muhammadiyah Kaliabu terdapat satu sarana yang tidak sesua yaitu
timbangan badan, dan prasarana luas ruang UKS yang tidak sesuai. Sarana
yang tidak ada yaitu meja, kursi, tandu, selimut, termometer badan, pengukur
tinggi badan, tempat sampah, tempat cuci tangan dan jam dinding. Timbangan
badan tidak sesuai karena rusak tidak bisa digunakan, dan prasrana tidak
sesuai karena hanya memiliki luas 6m* sedangkan standar rasio ideal luas
sesuai Permendiknas nomer 24 tahun 2007 adalah 12m?. Ruang UK S di SMP
Muhammadiyah kaliabu pintu rusak, tempatnya tidak terurus dan sebagian
ruang UK 'S digunakan untuk menyimpan perlengkapan pramuka.

Sebaiknya dari pihak sekolah SMP Muhammadiyah Kaliabu untuk
sarana yang tidak sesua harap disesuaikan dengan Permendiknas No 24
Tahun 2007, untuk sarana yang tidak ada seperti mea, kursi, tandu,
termometer badan, timbangan badan, pengukur tinggi badan, tempat sampah,
temapat cuci tangan dan jam dinding segera di lengkapi karena hal itu sangat
dibutuhkan. Selain itu prasarana yaitu ruang UKS yang masih kotor segera
dibersihkan. Solusinya untuk sarana yang belum sesua bisa disesuaikan
dengan berpedoman pada Permendiknas No 24 Tahun 2007, untuk

ketersedian, standar rasio, dan kondisi yang standar. Sarana yang tidak ada
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bisa dilengkapi dengan membeli sarana tersebut, contohnya membeli meja,
kursi, termometer badan, dan tempat sampah.

Penelitian yang saya lakukan di SMP Persatuan Salaman pada tanggal
30 Oktober 2018 tentang sarana dan prasarana usaha kesehatan sekolah
menunjukkan bahwa SMP Persatuan Salaman tidak memiliki sarana dan
prasarana usaha kesehatan sekolah (UKS). Hal tersebut disampaikan oleh
kepala sekolah SMP Persatuan Saldaman bahwa SMP ini mash baru
sehingga ruangan masih terbatas. Dengan kondisi tersebut cara untuk
mnengatasinya pertama perlu adanya identifikasi dari pihak sekolah untuk
mengetahui bagaimana kondis riil ketersediaan sarana dan prasarana UKS.
Selanjutnya mencocokkan dengan kriteria yang ditetapkan sesuia standar
nasiona dan komunikasikan kepada pihak-pihak terkait yaitu komite sekolah.

Penelitian yang dilakukan di SMP Salaman 1953 pada tanggal 23
Oktober 2018, SMP Salaman 1953 memiliki persentase kesesuaian sebesar
37,5% sesuai dan 62,5% tidak sesuai. Menurut Permendiknas Nomor 24
Tahun 2007 tentang sarana dan prasarana UKS, SMP Salaman 1953 terdapat
sarana yang tidak sesuai yaitu kursi, dan jam dinding, sarana yang tidak ada
yaitu catatan kesehatan peserta didik, perlengkapan P3K, tandu, selimut,
tensimeter, termometer badan, pengukur tinggi badan, tempat sampah, dan
tempat cuci tangan. Kursi tidak sesuai karena hanya berjumlah 1 buah,
sedangkan standar rasio ideal sesuai Permendiknas nomer 24 tahun 2007

adalah 2 buah, jam dinding tidak sesuai karena jam dinding yang ada diruang
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UKS tersebut rusak atau tidak berfungsi. Ruang UKS di SMP Salaman 1953
masih menjadi satu sama ruang guru, dikarenakan terbatasnya ruangan.
Sebaiknya dari pihak sekolah SMP Salaman 1953 untuk sarana yang
tidak sesuai harap disesuaikan dengan Permendiknas No 24 Tahun 2007,
untuk sarana yang tidak ada seperti catatan kesehatan peserta didik,
perlengkapan P3K, tandu, selimut, tensimeter, termometer badan, pengukur
tinggi badan, tempat sampah, dan tempat cuci tangan segera di lengkapi
karena hal itu sangat dibutuhkan. Solusinya untuk sarana yang belum sesuai
bisa disesuaikan dengan berpedoman pada Permendiknas No 24 Tahun 2007,
untuk ketersedian, standar rasio, dan kondis yang standar. Sarana yang tidak
ada bisa dilengkapi dengan membeli sarana tersebut, contohnya membeli
tandu, tensimeter, termometer badan, tempat sampah, dan, tempat cuci tangan,
untuk catatan kesehatan pesertadidik dapat dibuat oleh petugas UKS.
Penelitian yang dilakukan di SMP Sultan Agung pada tanggal 24
Oktober 2018, SMP Salaman 1953 memiliki persentase kesesuaian sebesar
42% sesuai dan 58% tidak sesuai. Menurut Permendiknas Nomor 24 Tahun
2007 tentang sarana dan prasarana UKS, SMP Sultan Agung terdapat dua
sarana yang tidak sesual yaitu kursi, dan jam dinding, prasarana yang tidak
sesuai yaitu ruang UKS, sarana yang tidak ada yaitu lemari, catatan kesehatan
peserta didik, selimut, tensimeter, termometer badan, pengukur tinggi badan,
tempat sampah, dan tempat cuci tangan. Kursi tidak sesuai karena hanya
berjumlah 1 buah, sedangkan standar rasio ideal sesuai Permendiknas nomer

24 tahun 2007 adalah 2 buah, jam dinding tidak sesuai karena jam dinding
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yang ada diruang UK tersebut rusak atau tidak berfungsi, dan prasrana tidak
sesuai karena hanya memiliki luas 6m* sedangkan standar rasio ideal luas
sesuai Permendiknas nomer 24 tahun 2007 adalah 12m?. Perlengkapan P3K di
SMP tersebut ada tetapi didalamnya hanya terdapat betadine, dan Ruang UKS
di SMP Sultan Agung masih menjadi satu dengan ruang guru, dikarenakan
terbatasnya ruangan.

Sebaiknya dari pihak sekolah SMP Sultan Agung untuk sarana yang
tidak sesuai harap disesuaikan dengan Permendiknas No 24 Tahun 2007,
untuk sarana yang tidak ada seperti lemari, catatan kesehatan peserta didik,
tandu, selimut, tensimeter, termometer badan, pengukur tinggi badan, tempat
sampah, dan tempat cuci tangan segera di lengkapi karena hal itu sangat
dibutuhkan. Selain itu prasarana yaitu ruang UKS untuk luasnya juga harus
disesuaikan. Solusinya untuk sarana yang belum sesuai bisa disesuaikan
dengan berpedoman pada Permendiknas No 24 Tahun 2007, untuk
ketersedian, standar rasio, dan kondisi yang standar. Sarana yang tidak ada
bisa dilengkapi dengan membeli sarana tersebut, contohnya membeli lemari,
tensimeter, termometer badan, pengukur tinggi badan dan tempat sampah,
untuk catatan kesehatan peserta didik dapat dibuat oleh petugas UKS.

Penelitian yang dilakukan di MTs An-Nawawi 02 Saaman pada
tanggal 30 Oktober 2018, MTs An-Nawawi 02 Salaman memiliki persentase
kesesuaian sebesar 37,5% sesuai dan 62,5% tidak sesuai. Menurut
Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang sarana dan prasarana UKS, MTs

An-Nawawi 02 terdapat satu sarana yang tidak sesual yaitu kursi, prasarana
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yang tidak sesual yaitu ruang UKS, sarana yang tidak ada yaitu catatan
kesehatan peserta didik, tandu, selimut, tensimeter, termometer badan,
pengukur tinggi badan, tempat sampah, tempat cuci tangan, dan jam dinding.
Kurs tidak sesuai karena hanya berjumlah 1 buah, sedangkan standar rasio
ideal sesuai Permendiknas nomer 24 tahun 2007 adalah 2 buah, prasarana di
MTs An-Nawawi 02 tidak sesuai karena hanya memiliki luas 6m? sedangkan
standar rasio ideal luas sesuai Permendiknas nomer 24 tahun 2007 adalah
12m?. Ruang UK S di MTs An-Nawawi 02 masih menjadi satu dengan dapur.
Sebaiknya dari pihak sekolah MTs An - Nawawi 02 untuk sarana yang
tidak sesuai harap disesuaikan dengan Permendiknas No 24 Tahun 2007,
untuk sarana yang tidak ada seperti catatan kesehatan peserta didik, tandu,
selimut, tensimeter, termometer badan, pengukur tinggi badan, tempat
sampah, tempat cuci tangan dan jam dinding segera di lengkapi karena hal itu
sangat dibutuhkan. Selain itu prasarana yaitu ruang UKS untuk luasnya juga
harus disesuaikan. Solusinya untuk sarana yang belum sesuai bisa disesuaikan
dengan berpedoman pada Permendiknas No 24 Tahun 2007, untuk
ketersedian, standar rasio, dan kondisi yang standar. Sarana yang tidak ada
bisa dilengkapi dengan membeli sarana tersebut, contohnya membeli tandu,
selimut, tensimeter, termometer badan, tempat sampah, dan jam dinding,
untuk catatan kesehatan peserta didik dapat dibuat oleh petugas UKS.
Penelitian yang dilakukan di MTs Al-Jihad pada tanggal 30 Oktober
2018, MTs Al-Jihad memiliki persentase kesesuaian sebesar 33% sesuai dan

67% tidak sesuai. Menurut Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang
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sarana dan prasarana UKS, MTs Al-Jihad terdapat prasarana yang tidak sesuai
yaitu ruang UKS, sarana yang tidak ada yaitu kursi, catatan kesehatan peserta
didik, perlengkapan P3K, selimut, tensimeter, termometer badan, timbangan
badan, pengukur tinggi badan, tempat sampah, dan tempat cuci tangan.
Prasarana di MTs Al-Jihad tidak sesuai karena hanya memiliki luas 6m?,
sedangkan standar rasio ideal luas sesuai Permendiknas nomer 24 tahun 2007
adalah 12m?. Ruang UKS secara khusus di MTs Al-Jihad belum ada, hanya
ruang istirahat dan masih menjadi satu dengan ruang guru.

Sebaiknya dari pihak sekolah MTs Al - Jihad untuk sarana yang tidak
sesual harap disesuaikan dengan Permendiknas No 24 Tahun 2007, untuk
sarana yang tidak ada seperti catatan kesehatan peserta didik, perlengkapan
P3K, selimut, tensimeter, termometer badan, timbangan badan, pengukur
tinggi badan, tempat sampah, dan tempat cuci tangan segera di lengkapi
karena hal itu sangat dibutuhkan. Selain itu prasarana yaitu ruang UKS untuk
luasnya juga harus disesuaikan. Solusinya untuk sarana yang belum sesuai
bisa disesuaikan dengan berpedoman pada Permendiknas No 24 Tahun 2007,
untuk ketersedian, standar rasio, dan kondis yang standar. Sarana yang tidak
ada bisa dilengkapi dengan membeli sarana tersebut, contohnya membeli
tandu, selimut, tensimeter, termometer badan,timbangan badan dan tempat
sampah, untuk catatan kesehatan peserta didik dapat dibuat oleh petugas UKS.

Penelitian yang dilakukan di MTs P Diponegoro Salaman pada tanggal
23 Oktober 2018, MTs P Diponegoro Salaman memiliki persentase kesesuaian

sebesar 50% sesuai dan 50% tidak sesuai. Menurut Permendiknas Nomor 24
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Tahun 2007 tentang sarana dan prasarana UKS, MTs P Diponegoro Salaman
tidak memiliki beberapa sarana yaitu tandu, selimut, tensimeter, termometer
badan, timbangan badan, pengukur tinggi badan, tempat sampah, tempat cuci
tangan, dan jam dinding. Perlengkapan P3K di MTs P Diponegoro ada tetapi
didalamnya hanya terdapat betadine, rivanol, dan obat lambung. Ruang UKS
di MTs P Diponegoro masih menjadi satu dengan ruang guru.

Sebaiknya dari pihak sekolah MTs P Diponegoro untuk sarana yang
tidak sesuai harap disesuaikan dengan Permendiknas No 24 Tahun 2007,
untuk sarana yang tidak ada seperti tandu, selimut, tensimeter, termometer
badan, pengukur tinggi badan, tempat cuci tangan dan jam dinding segera di
lengkapi karena hal itu sangat dibutuhkan. Solusinya untuk sarana yang belum
sesual bisa disesuaikan dengan berpedoman pada Permendiknas No 24 Tahun
2007, untuk ketersedian, standar rasio, dan kondisi yang standar. Sarana yang
tidak ada bisa dilengkapi dengan membeli sarana tersebut, contohnya membeli
tandu, selimut, tensimeter, termometer badan, tempat sampah, dan jam
dinding.

Berdasarkan hasil analisis data, tingkat kesesuain sarana dan prasarana
UKS/M di SMP/MTs se kecamatan Salaman berdasarkan Permendiknas
Nomor 24 Tahun 2007 yang diperoleh menggunakan lembar observasi dengan
memberikan ceck list (v') sebesar 48% sesuai dan 52% tidak sesuai. Sarana
prasrana yang sesuai hanya 48% dan 52% tidak sesuai karena ada dua sekolah
yang tidak memiliki UKS yaitu SMP Persatuan Salaman dan SMP Al Ittihad

selain itu aasan lain karena dibeberapa SMP/MTs di kecamatan Salaman
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sebagian besar hanya memiliki sarana dan prasarana seadanya, sarana UKS
yang ada di setiap sekolah yaitu hanya tempat tidur, sarana UK S yang hanya
dimiliki beberapa sekolah yaitu lemari, meja kursi, catatan kesehatan peserta
didik, perlengkapan P3K, tandu, selimut, tensimeter, termometer badan,
timbangan, pengukur tinggi badan, tempat sampah, dan jam dinding. Sarana
UK'S yang hampir tidak dimiliki semua sekolah yaitu tempat cuci tangan.

Apabila dilihat dari masing-masing sekolah, tingkat kesesuaian sarana
dan prasarana UKS di SMP/MTs tertinggi se kecamatan salaman adalah SMP
N 1 Salaman dan SMP N 3 Salaman dengan persentase kesesuaian sebesar
94% dan terendah adalah MTs Al-Jihad Salaman dengan persentase
kesesuaian sebesar 33%. Berdasarkan Permendiknas No 24 Tahun 2007
tentang Sarana dan Prasarana menyatakan bahwa ruangan UKS memiliki
standar dalam pengadaan perabot, perlengkapan lain dan prasarana UKS. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Widiyanti tahun 2013
tentang ketersediaan sarana dan prasarana usaha kesehatan sekolah (UKS) dan
penelitian yang dilakukan oleh Dheta Kusuma tahun 2013 tentang identifikasi
sarana dan prasarana UK S di kecamatan Lendah.

Peraturan tentang standar minima sarana dan prasarana pendidikan
yang harus dimiliki oleh satuan pendidikan tingkat Sekolah Menengah
Pertama/Sedergjat sebenarnya masih sangat sederhana dan minimal sekali,
tetapi masih banyak SMP maupun MTs di Kecamatan Salaman yang belum
bisa memenuhi kebutuhan minimal sarana dan prasarana UKS. Berdasarkan

data yang diperoleh sarana prasarana di SMP/Mts se-Kecamatan Salaman
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yang memiliki persentase di atas 50% yaitu tempat tidur sebesar 82%, lemari
sebesar 62%, meja sebesar 69%, kursi sebesar 57%, perlengkapan P3K
sebesar 69%, timbangan badan sebesar 67%, ruang UK'S sebesar 69%. Sarana
prasarana di SMP/Mts se-Kecamatan Salaman yang memiliki persentase di
bawah 50% yaitu catatan kesehatan peserta didik sebesar 46%, tandu sebesar
46%, selimut sebesar 31%, tensimeter sebesar 31%, termometer badan sebesar
23%, pengukur tinggi badan sebesar 38%, tempat sampah sebesar 23%,
tempat cuci tangan sebesar 3%, dan jam dingding sebesar 49%.
C. Keterbatasan Penelitian
Peneliti telah berusaha sebaik mungkin untuk melaksanakan
penelitian, namun dengan demikian peneliti tidak lepas dari kekurangan dan
keterbatasan dalam melaksanakan penelitian yaitu:
1. Terdapat 2 sekolah yang tidak memiliki UKS yaitu SMP Al-Ittihad dan
SMP Persatuan Salaman.
2. Penditi harus menyesuaikan dengan jadwal petugas UKS yang ada di
sekolah karena beberapa guru ada yang mengajar di sekolah lain.
3. Keterbatasan orang yang membantu peneliti sehingga dokumentasi

kurang berjalan dengan baik.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dismpulkan
bahwa kesesuaiaan sarana dan prasarana usaha kesehatan sekolah (UKS) di
SMP/MTs se-kecamatan Salaman berdasarkan Permendiknas Nomor 24
Tahun 2007 yaitu SMP N 1 Salaman sebesar 94%, SMP N 2 Salaman sebesar
60%, SMP N 3 Salaman sebesar 94%, SMP Isam Sudirman sebesar 58%,
SMP IT Al-Ittihad sebesar 0%, SMP Muhammadiyah Salaman sebesar 71%,
SMP Muhammadiyah Kaliabu sebesar 42%, SMP Persatuan Salaman sebesar
0%, SMP Salaman 1953 sebesar 37,5%, SMP Sultan Agung Salaman sebesar
42%, MTs Annawawi 02 sebesar 37,5%, MTs Al-Jihad sebesar 33%, dan MTs
P. Diponegoro sebesar 50%. Persentase kesesuaian keseluruhan sarana dan
prasarana usaha kesehatan sekolah (UKS) di SMP/MTs se-kecamatan
Salaman berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 sebesar 48%.
B. Saran

Berdasarkan pada andlisis hasil pendlitian, pembahasan dan simpulan,
maka peneliti dapat memberikan saran atas dasar sarana dan prasarana Usaha

Kesehatan Sekolah (UKS) sebagai berikut:

1. Bagi pihak sekolah dan pihak atau intans terkait dengan diketahuinya
jumlah keberadaan, kondisi, sarana dan prasarana UKS dapat menentukan

langkah berikutnya agar masalah ketersediaan sarana dan prasarana UKS
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segera ditindak lanjuti supaya pembelgaran disekeloah bisa berjalan
sesual yang diharapkan.

2. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian sgenis, penelitian ini dapat
digunakan sebagal wacana dan tolak ukur untuk dapat dikembangkan
dalam instrumen penelitian dan populasi yang lebih luas.

C. Implikasi
Setelah diketahui hasil penelitian tentang kesesuaian sarana dan prasarana

UKS di SMP/MTs se-Kecamatan Salaman berdasarkan Permendiknas Nomor

24 Tahun 2007 dapat memberikan implikasi sebagai berikut:

1. Setelah diketahui hasil penelitian tentang kesesuaian sarana dan prasarana
UKS di SMP/MTs se-Kecamatan Salaman berdasarkan Permendiknas
Nomor 24 Tahun 2007, bagi pemerintah dapat dijadikan pertimbangan
untuk lebih memperhatikan tentang sarana prasarana UKS dan keadaan
UKS di SMP/MTSs se-kecamatan Salaman.

2. Hasil penelitian membantu sekolah yang dijadikan lokasi penelitian untuk
mendata maupun mengidentifikasi sarana dan prasarana UKS yang
dimiliki sehingga dapat dijadikan pertimbangan untuk melengkapi
kekurangan sesuai dengan standar minima serta lebih baik dalam
perawatan dan pemanfaatannya.

3. Bagi guru atau petugas UKS dapat membantu untuk merancang program
pembelgjaran tentang cara hidup sehat sesuai dengan keadaan sarana dan

prasarana UKS yang ada.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. SK Pembimbing

. KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGE DAN PENDIDIKAN TINGGI
LMIVERSITAS NEGER] YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
JURUSAN PENDIDIKAN OLAHRAGA
Alnrmad : I Colombia Mo |, Yogyikana Telp. $13092, 386168 Paw, 1341

Momor: | THUPORVIN201E 5 Agustus 2018
Lamp., : | bendel
Hal  : Pembimbing Proposal TAS

Yith. Indah Prasetyowati T.RS., M Or,
Jurusan POR FIK Universitas Negeri Yogvakarta

Diberitnhukan dengan hormat, bahwa dalam rangka membantu mahasiswa dalam menyusun
TAS untuk persynratan uiian TAS, dimohon kesediaan Bapak/lbu untuk  menjodi

pembimbing penulisan TAS saudan ©

M- ¢ AHMAD NURUL HUDA

NIM 1 14601241105

Judul Skripsi @ IDENTIFIKAS] KESESUAIAN LISAHA KESEHATAN SEKOLAH

(UKS) SMP SEDERAJAT DI KECAMATAN = SALAMAN
BERDASARKAN PERMENDIKNAS NOMOR 24 TAHLIN 2007

Bersama ini pula kami lampirkan proposal penulisan TAS vang telnh dibuat oleh mahagiswa
vang bersangkutan, topikfudul tddakish mutlak. Sekiranyn kurang sesuai, mohon Kiramya
diadakan pembenahan sehingga tidak mengurangl makna dari masalah yang disjukan,

Atns perhntion dan kesedinan Bapak/Ibu disampaikun terima kasib.

Ketus Jurgsan POR,

Dir. Crumt 1.Pd.
NIP. 198 1TRIC6 200604 1001,

=G
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian Fakultas

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Alamat 1Bl Kolombo Ho.3 Yogyakerts S3281 Telp {02 74] 519052, SEC1EN pawe: JHZ, 300, 391, $41

Nomor ) 10.22UN 34,1 6/PP201 8. 15 Oktober 2018.
Lamp, : 1 Eks.
Hal  : Permohonan lzin. Penelitinn,

Kepada Yth,

Ka, Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Daerah Istimewa Yogyakarta.

JI Jendernl Sudirman No. 5 Yogvakoris

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahssiswe komi dard Fakultas llmu Keolahragaan
Universitas Negerl Yogvakartn, bermaksud memohon isin wowancara, dan mencari datn
untuk keperhwin penelitian dalom mogks penulisan Tupas Akhir Skripsi, kami mohon
Bapak/Thw/Saudars berkenan untuk memberikan fzin bagi mahasiswa:

Nama : Ahmand Nurul Huda

NI : 46012411058

Program Studi : PIKR

Dosen Pembimbing  : Indah Pmsetvowat! Trl PS., M.Or,

NiIp (19611 230198803 ) 001

Penelition akun dilaksanakan pada :

Waktn + 22 Oktober sfd 3 November 2018

Tempm : SMP/MT's se-Kecamatan Salaman,

Judul Skripsi : Identifikasl Kesesuninn Sorana dan Prosurana Dsahs Kesehotun

Sekolah (LTKS) di SMP/MTs Sedemnjot se-Kecamatan
Saluman Berdssarkin Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007,

Demiklan surat inf dibuat agar yang berkepentingan maklum, serta dapat dipergunakan
sehagaimaona mestinya, Atns kerjasuma dan izin vang diber ikun, knmi veapkan terima kasih.
= g

Prof, Dr. Wawan §; Suberman, M.Ed.
NIP. 19640707 1985812 1 001
Tembusan :
1. Kepala SMP/MTs
2, Kaprodi PIRK
3. Pemhimbing Tas.
4. Mahasiswa yhs,
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Lampiran 3. Surat 1zin Penelitian KESBANGPOL Y ogyakarta

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN RESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jendeen] Sudirman No $ Vogyakarta — $5233
Telepon : (G274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakaria, 17 Dkiober 2018

Kipsada ¥ih,
Nomio 2 OTANMODN 2T Mashan B Giibarrir Jawa Tergah
Pardal :  Rekomendasi Pensiiti Lp: Kapala Dinas Pansnaman Modal dan
Peisyanan Terpadu Satu Pintu
di Semarang
Mermperiatikan sursd
Dar +  Dokan Fakultas imu Keslahragasn Universiine Magen
Yogyakarts
Mamar i 102N 34 1EPPRDE
Tanggal : 15 Okiober 2018
Parihal :  Permohonan lzin Penelitian

Satotah mempelajan sural permohonan dan propossl yang dimfukan, maka dapat diberikan
- surat relkomendasi tidak keberatan uniuk melaksanakan riset/penslitian dalam
penyusunan skripsl dengan judul proposal “IDENTIFIKAS] KESESUAIAN SARANA DAN
PRASARANA USAHA KESEHATAN SEKDLAH (UKS) DI SMP/MTs SEDERAJAD SE-
KECAMATAN SALAMAN BERDASARKAN PERMENDIKNAS NOMOR 24 TAHUN 2007

Rapsin

Moma : AHMAD NURUL HUDA

MM § 14801241108

Mo HP/dantitas :  OBSATRG00TEEII00012 108840002

Progdif urusan :  Pendidikan Jasmani Kesshatan dan RekreasiPandidikan
Fakuitas : Fahultss imu Keolahragaan Liniversitan Negan Yogyskans
Lakasi Penalhan :  SMP/MTs Se-Kecamatan Safaman

Wokiu Poneditan 1 22 Oktober 2018 s.d 3 November 2018

Sahubungan dengan maksud lersebul, dikarapkan agar pihak yang lerkail cepat
mamberikan banuan / fasilitas yang ditaiutilan.

Kepads yang bersangiutan diwajickan.
1 Manghormal dan mamast persiuran dan st lerlib yang beraku o wilsyah
rigetiponaktinn

Tidak dibenarkan melskukan risstpereliian yeng fidek fesusi atau hdak acn
kaitannya dangan (udul risetpenstifian dimaksud,

Ienyerankan nasil nsstipensliban kepads Radan Kesbsngpol DIY

Hura! relomendes) ini dapal diperpanang maksimal 2 (dua) kali dengan madurukkan
sural rekomendas! sebelumnya, pafing lambat T (lujuh) har Kerja sebelum berakhimys
surat rokomendas ini

Rekomondas| in RisstPensaitian i dinysldon tidek berlaky, spabils temyats pamegang
tidak mentaati keleniuan resbul di alas

AW om

Dimkian unitik menjadikan miakism
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Lampiran 4. Surat Penelitian KESBANGPOL Jawa Tengah

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Julan Mpr. Sugiyopranoto Nomor | Semamng Kode Pos 50131 Telepon : 024 — 1547081, 3347438,
35414RT Fakamile 024-3340560 Laman hnip Jdgrnpesp jategprov. go. i} Sk Eleioronik

p:ud
e ————————————————
REHOMENDAE] PENELITIAN
NOMOR : D70/8319/04 52018
Dusar . 1 Peratoran Menteri Dalam Negeri Republlk Indenesia Namor 07 Tahun 2014 tentang

Perubihan atas Peraturan Menteri Dulum Negeri Republikc Indonesia Nomor 64
Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian ;

7.  Peraturan Gubermur Jawa Tengah Nemor 72 Tahun 2016 tentang Organisas! dan
Tata Korja Dinas Peonnaman Modal den Pelaysnan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Juwi Teagah |

8, Peraturan Gubernur Jaws Tengah Nomor 18 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan
Pelayanan Terpadu Setu Pintu di Provinesl Jawa Tongah,

Memperhatimn  © Surnt Kepala Badan Kesstuan Bangea Dan Politike Daerah Intimews Yogakarts
Magmar © 074 /10127 fKesbangpol {018 Tangmal = 17 (letober 2018 Peribal
Reknmendan Peneliian
Kepala Dinas Praonanan Modal den Pelayanan Terpado Satu Pintu Proviosi Jaws Tengah, membe riloan
relkomendasl kepads
1. Mama ¢ AHMAD NURLIL HUDA
2. Alamat 1 KRANDAN O5/08 KEBONREJO SALAMAN MAGELANG
A Pekerjaan @ MAHASISWA
Untuk ;' Melalcukan Penelitinn dengan rincian sebagai berikut
n.  Judul Proposal . IDENTIFIKAS] KESESUAIAM SARANA DAN PRASARANA USAHA KESEHATAN

BEKCLAH (UKS|DI SMP/MTS SEDERAJAD SE KECEMATAN  SALAMAN
BERDASAHKAN PERMENDIENAS NOMOR 24 TAHLUN 2007

b Tempat/ Lokasi : SMP/MTE SE KECAMATAN SALAMAN

. Bidang Peaelitian : FAKULTASB ILMU KEOLAHRAGAAN

d, Walktu Penelitian @ 23 Oictober 2018 snmpel 3 November 2018
¢, PenanggungJuwab :  INDAH PRASETYOWATI TRI PE., M.OR

f.  ‘Biatus Penelitinn ! Barg

g Anggota Penelit

h. Nama Lembags 1 UNIVERSITAS NEGERI YOOYAKARTA

Ketentuan yang hars ditanti adalah

n, Sebelum melakukan kegintan terlebih dabuly melaporkan kepada Pejabat setempat / Lembags swantia
yang akan d jediken obyek lolcasd;

b Pelicssnean kegintnn dirmabksud tidak disalahgunaken untuk tajusn tertenty yang dupat e nggnn R
kentabilin pemerintahan;

c. Setelah pelaksanann kegintan dimakaud selessl supays menyerahkan hasilnys kepeds Kepals Dinas
Pepansman Modil dan Pelayanan Terpady Satu Pintu Provinai Jown T!:np.h

d  Apabiln mass berlaka Surat Relkomendasi ind sugah beraichir, sedang pelaicnanaan kegintan belum selesai,
permmnjsngan wiktu harnes dajuksn kepads instenal pemohon dengun menyertakan hasl] peoelition
e belumnys;

e, Surat nhrmnuﬂu inl dapat ciubah apabily & kemudian hari terdapat kekeliruan dan akan dindakan
perbaikan sebagaimans mestinya.

Demikian rekomendan inl dibuat untuk dipergunokian sepeclunys.

Semarang. 18 Olctober 2018
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Lampiran 5. Surat Keterangan Penelitian SMP N 1 Salaman

PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI I SALAMAN
M. Sudbrman Salaman Telp (0293) — 335206 KT 56162
Far (0293) 3218709 Email; {iiyakoo com

SURAT KETERANGAN

Nomor @ 423.67 381 /D40 SMP 7 2018

L]
Yang bertanda tangan di bawah ind, Kepala SMP Negeri 1 Salaman Kabupaten Magelang,
dengun ini meneranghan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama 1 AHMAD MURUL HUDA

NIM 0 14601241105

Program Studi : PIKR

Duosen Pembimbing ¢ Indah Prasciyowati Tri I'S., M.Or.
NP r 19611230 198503 1 011

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyvakarta

Benur-benar telnh meluksannkan penelitisn dalum rapgka penulisan Togas Akhir Skripsi
di SMP Negerd | Salaman pads tanggal 24 Oktober 2018 dengan judul "ldentifikasi
Kesesunbun Sarana dian Prasarana Usahn Kesehatan Sckolah (UKS) di SMIYMTs
Sedernjut se-Kecamatan Salamon berdasarkun Permendiknas Nomor 24 Tahan 2007."

Semester Gasal Tahun Pelajavan 201820197,

Demilinn surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan schagaimang mestinya.

REVHLAY AT, 5Pl
Pembiin
NIP. 19650802 198703 1 011
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Lampiran 6. Surat Keterangan Penelitian SMP N 2 Salaman

PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI 2 SALAMAN
Alamat - Kaiirejo, Sataman, Magelang Telp (0293) 3183243 KP 56162

SURAT KETERANGAN
Nomor : 0TOF237120.2.SMP/2016

Yang beranda tangan di bawah ini
Mamsa © YAKUP, S Pd
NIP - 19601012 198703 1 011
Pangkat/Golongan : Pembina, IV/a
Jabatan . Kepala Sekolah
Unit Kerja : SMP Negeri 2 Salaman

dengan ini menerangkan bahwa Saudarni |

Nama :  AHMAD NURUL HUDA

Pekerjaan - Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakaris

Program Studi :  Pendidikan Jasmani Kasehatan dan
RekreasiPendidikan Olahraga

NiM : 14501241105

Telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 2 Salaman pada tanggal 22 Oktober
2018 s.d 3 November 2018 dengan judul pensliian - “IDENTIFIKASI KESESUAIAN
SARANA DAN PRASARANA USAHA KESEHATAN SEKOLAH (UKS) DI SMPMTs

SEDERAJAT SEKECAMATAN SALAMAN BERDASARKAN PERMENDIKNAS NOMOR 24
TAHUN 2007

Demikian Surat Kelerangan ini dibuat untuk  dipergunakan seperiunya.

Salaman, 23 Oktober 2018
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Lampiran 7. Surat Keterangan Penelitian SMP N 3 Salaman

= PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
= T DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN
AR L SMP NEGERI 3 SALAMAN
: ids Wanjacharis, Kee Salymin, Kl Shggelang =1 Sila B st

SURAT KETERANGAN
Nomor . 4236156 /04.3.SMP/2018

Y¥ang bertanda tangan di bawah |ni, Kepala SMP Negeri 3 Salaman, Kabupaten Magelang,
dengan inl menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama . AHMAD NURUL HUDA

NIN ¢ 14601241105

Program Studi i PJKR

Dosen Pembimbing ©  Indah Prasetyowati Tri PS5, M.Or
NP © 19611230 198303 1 011
Perguruan Tinggl  ©  Universitas Negerl Yogyakarta

Benar-benar telah melaksanakan penslitian dalam rangka penulisan Tugas Akhir Skripsi di SMP
Negerl 3 Salaman pads tanggal 02 November 2018 dengan Judul * identifikasi Kesesuaian
Sarana dan} Prasarana Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di SMPIMTs Sederajal se+ Kecamatan
Salaman berdasarkan Permendikmas Nomjor 24 Tahun 2007." Semester Gasal Tahun Pelajaran
20785201587

Demikian Surat Keterangan ini diboat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mostinya.

__Salaman, 02 November 2018
P, _;_‘ﬂ_!_’l;ﬁh_ilﬂ? Neger| 3 Salaman
r. L " "

JI RAHAYU, S Pd
nz

CHSLE b 2 SALAMANUEURS Tantil kel peneiar 16 nd e Page 1ol
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Lampiran 8. Surat Keterangan Penelitian SMP Islam Sudirman Salaman

YAYASAN PUSAT PENIMIME AN ISLAM SUTHRMAMN (Y AFPIN)

SMP ISLAM SUDIEMAN SALAMAN
i Mogelareg - Purworefs Ko 20 Eeassk, Solamarn Kob. Mopelareg Kp. 58062

SURAT KETERANGAN
Nomor : 51 /SMP/YAPPIS/Kras/2018

Yang Bertanda Tangan dibawah ini :

Nama ¢ Dra. Wiwik Hindarti Isnaeni
Jabatan : Kepala Sekolah

Instansi : SMP Islam Sudirman Salaman

Alamat : Jnlan Magelang Purworgjo Km. 20 Krasak, Salaman, M

Menerangkan bahwa :
MNama + Ahmad MNurul Huda
NIM : 14601241105

Prodi/lur  : Pendidikan Jasmmani Keschatan Dan Rekreasi/Pendidikan Olahraga
Fakultas  : Fakultas limu Keolahragaan UNY

telah melaksanakan riset/penelitian tentang Identifikasi kesesuaian sarana dan
prasarana Usaha Kesehoatan Sekolah//UKS) di SMP Islam Sudirman Salaman.

Demikian keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sc‘bagnmmm mestinya.

aman 24 Otober 2018
Kefida SMP Islam Sudirman Salaman
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Lampiran 9. Surat Keterangan Penelitian SMP Muhammadiyah Salaman

MUHAMMADIYAH MAILIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

SMP MUHAMMADIYAH SALAMAN

jamst | JI, Raya Salaman Mo, 56 Telp, (0293) 335267 Kode Pos 56162 Kecamatan Salaman Kabupasen Magelany

NSS - 202030801015 NPSN : 20307542

URAT KETE N
Nomor : 307/KET/NL4.AU/F/2018

Yang bertanda tangsn di bawah ini Kepala SMP Muhammadiyah Salaman Kabupaten Magelang
dengan ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Mama :  AHMAD NURUL HUDA

NIM 14601241105

Program Studi : PIKR

Dosen Pembimbing  :  Indah Prasetvowati Tr PS., MLOr.
NIP : 19611230 198803 1 011
Perguruan Tinggi ¢ Universitas Negeri Yogyakarta

Benar-benar telah melpksanakan penelition dalam rangks penulisan Tugns Akhir Skripsi di SMP
Muhammadiysh Salaman pada tanggal 30 Oktober 2018 dengan judul “Identifikasi Kesesuaian
Sarama dan Prasarana Usaha Keschatan (UKS) di SMP/MTs Sedersiat  se-Kecamaton Salamasn
berdusarkan Permendiknas Nomaor 24 Tahun 2007, Semester Gasal Tahun Pelgjuran 201872019,
Diemikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 10. Surat Keterangan Penelitian SMP Muhammadiyah Kaliabu

MUHAMMADIYAH MAJLIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

SMP MUHAMMADIYAH KALIABU
JI. Raya Kalisbu - Kec. Saluman - Kab., Magelang

Kode Pos 56162
NIS : 200500 NDS - C.19132005 NSS 202030801022
SURAT KETERANGAN PENELITIAN
MNomaor @ lILA/.af 046 7X72018
Yang bertanda inngnn di bawah ini ;
Nama t ELVA AGUSTINA SE
NIP 5=
Jubatan : Kepala Sekolah
Unit Kerja : SMP Muhammadivah Kalinbuo
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa
Nama : AHMAD NURUL HUDA
NIM : 14601241 105
Fakultas : Fokultas llmu Keolahragaan UNY

Telah mengadakan Survei di SMP Mubammadiysh Kalisbu selama 1 (Satu) hari terhitung mulai
tanggal 24 Okiober 2018 . dengan Materi penelitian UKS di SMP Muhammadiyah Kaliabu

Demikion surnt ketermngan ini disampaikan uniuk dipergunakan seperlunya.

~ Kaliabu, 24 Oktober 2018
“# . Kepala SMP Muh. Kaliabu

7%
il |

"_ . ....+'“.n‘
e AW

L1 BLWA AGUSTINA , SE

92



Lampiran 11. Surat Keterangan Penelitian SMP 1953

YAYASAN BADAN PENYELENGGARA SEKOLAH LANJUTAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

' SMP SALAMAN 1953

Stutus : Terakreditasi B
. Sudirman Salaman Kab, Magelang 56162 Telp. (0293) 335194

SURAT KETERANGAN
Nomor : 044/SMP/SAL/SI/X2018

Yang bertands tangan dibawah ini :

Namn : Socharno, Be.Hk
NIP

Pangkat/Gol/Ruang

Jubatan : Keépala Sekolah
Unit Kera : SMP Salaman 1953

Dengan ini menerangkan bahwa saudara :

Numa : Ahmad Nurul Huda

Pekerjnan : Mahasiswa Unlversitas Negeri Yogyakarta

Progran Srud : Pendidikan Jasmani Keschatan dan Rekreasi/Pendidikan Olahraga,
NIM D 14601241105

Telah melaksanakan penelition di SMP Salaman 1953 Salaman Kabupaten Magelang pada
tanggal 22 Oktober 2018 s.d. 3 Nopember 2018 dengan judul Penelitian : * INDENTIFIKASI
KESESUAIAN SARANA DAN PRASARANA USAHA KESEHATAN SEKOLAH { UKS Bl
SMPMTs SEDERAJAT KECAMATAN SALAMAN BERDASARKAN PERMENDIKNAS
NOMOR : 29 TAHLUN 2007 *

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagnimana mestinva.
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Lampiran 12. Surat Keterangan Penelitian SMP Sultan Agung Salaman

LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU
SMP SULTAN AGUNG SALAMAN

L RAYA SALAMAN - MAGELANG KODE POS @ 56162

SURAT KETERANGAN
Nomior : 420/45/SMP.SA2018

YWang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Sulinn Agung Salaman Kabupnien Magelang,
menerangakan dengan sesungguhnyn bahwa, yang bertanda tangan di bawah ini

Namu : Drs. AGUS SUSENA, M Pd
Jabatan . Kepala Sekolah
Numa Sekolah : SMP Sultan Agung Salaman

Menerangkan dengan sebenarmya bahwa:

Nama - AHMAD NURUL HUDA

Alamat - Krandan 05/08 Kebonrejo, Salaman, Magelang
Mama Lembaga - UNIVERSITAS NEGERI YOUGYAKARTA
Bidang Penelitian CFAKULTAS MU KEOLAHRAGAAN

Yang bersangkutan telah melaksanakan Penelitian di SMP Sultan Agung Salaman, pada tanggal
22 Oktober s/d 3 Nopember 2018, dolam rangkn melengkapi penyvusunan proposal vang berjudul -
“IDENTIFIKAS] KESESUAIAN SARANA DAN PRASARANA USAHA KESEHATAN
SEKOLAH (UKS) DI SMP/MTS SEDRAJAD SE KECAMATAN  SALAMAN
BERDASARKAN ERMENIMENAS NOMOR 24 TAHUN 2007

Demmikian keterangan ini dibuat, uniuk diketahon dan dipergunakan sebagaimana mestinya
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Lampiran 13. Surat Keterangan Penelitian MTs An-Nawawi 02 Salaman

NEM @ 1212 33.08.0005

YAYASAN AN-NAWAWI SALAMAN MAGELANG
Akt Notaris No. 1 Tanggal 18 Aprll 2015 5. Merkumbam Nomer AMU-DODIAZ AH.O1 12 Takiks 2015

MTs AN-NAWAWI 02 SALAMAN

NPSN : 20363694

Alarmat : J1. Rayn Sataman-Poncar KM 4.5 Saren Purwiosan Sulaman Magolang Kode Pos 56162
Telpon ; (45743 227 444 emall! mitsannawa 026 vahoo com

S T KETERA
Nomor : 70/MTs An.02/S 32018

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala MTs An Nawawi 02 Salaman Kabupaten

Muogelang dengan ini meneranghkon dengan sesunggubnya balwa :

Nama © AHMAD NURUL HUDA
NIM : 14601241 108

Program Studi  PIKR

Dosen Pembimbing ¢ Inidah Prosetyowati PS, M.Or.
NIP ¢ 19611230 198803 1011
Perpurinn Tingu: : Universitns Negeri Yogyakaria

Bahvwa benar-benar teleh melaksanukan penelitian dalam ranghka penulisan Tugas Akhir
Skripsi di MTs An Nawawi 02 Salaman pada tanggal 30 Okeober 2018 dengan judul =
Identifikasi Kesesunian Sarana dan Prasarana Usiha Keschatan Sekolah (LIKS) di SMP/

MTs sedernjnt se-Kecamatan Salamon berdasarkan Permendikngs Nomor 24 Tabiun 20077

Demikian surat keterangan ini kami buat. agar dapat dipergunakan sebognimana mestiny,

Saliaman, 30 Okiober 2018
—__|‘_

| T
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Lampiran 14. Surat Keterangan Penelitian MTs Al-Jihad Salaman

LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NAHDHOTUL ‘ULAMA
MTs AL - JIHAD SALAMAN
TERAKREDITASI B
NSM : 121.233.080.004 NPSN : 20363693

hlﬂw—hﬂ?ﬂtt ﬂﬂ?mﬁ ﬁlﬁ:ﬁﬁﬂ

SURAT KETERANGAN

NOMOR - 350/MTs AVDP/X/2018

Yang bernanda tangan dibawah im Kepala MTs Al - Jihad Salaman Ksbupaten Magelang

menecmngkan bihwa
Nama : AHMAD NURUL HUDA
NIM 1 14601241105
Program Studi : PIKR
Dosen Pembimbing : Indah Prasctyowati Tri PS, M.Or,
NIP : 19611230 298803 1 011

Benar benar telah melaksanakan penelitian dalam mngka penulisan Tugas Akhir Skopsi di MTs
Al - Jihad Salaman pads tanggal 30 Oktober 2018 dengan judul * Identifikasi Kesesuaian Sarana dan
Prosaoan Usaha Keschatan Sekolah (UKS) di SMP/MTs Sederajnt Se-Kecamatan Salaman
berdasar Permendiknus Nomor 24 Tahun 2017 = Semesier Gasal Tahun Pelajaran 20182019

Demikian surat keterangan ini kami bunt. untuk dipergunakan schugaimana mestinya
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Lampiran 15. Surat Keterangan Penelitian M Ts Pangeran Diponegoro

YAYASAN LANGGAR AGUNG P.N.P DIPONEGORO
Akte Notans No. 143 Tangga! 21 Agusius 2015

MADRASAH TSANAWIYAH P DIPONEGORO

TERAKREDITASI B
NSM 121233080007 - NPSN 20363692

_| Afarnal | Manomh Salaman Kab. Mageiang 56182 smal ; diponegoromis@@ymhon, co.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : LA, 24/3-d/ 0063 /X / 2018

Yang berinnda tangan di bawih int menemngkan bahwa

MNama Ahmiad Murul Huda

MM 14601241108

Program Studi Pendiclikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi UNY
Semester vl

Telah mengadakan penelitian di organisasi kami pada;

Han/Tg! ; Selasa, 23 Oktober 2018
Jam 04 30 o/d Selesai

Guna melengkapn Penelitinn tentang: Identifikasi Kesesunian Sarana Dan Prasarana
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) Di SMP/MTs Sedernfad Se Kecamatan Salaman

Berdosarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007

Demikian Surat keterangan ini dibunt untuk digunakan sebagaimana mestinya

Salarman, 23 Okiober 2018
Kepala Mocdmsah
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Lampiran 16. Lembar Observasi SMP N 1 Salaman
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si SMP N 2 Salaman
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Lampiran 17. Lembar Observa

LOOT NOHVL #Z HOWON SYNMIGNTWHAD NVHHYSVEREA NVINVTYS NVLVINY DAY
“dS STA/NS 10 HY TONES NY LVHASIM VHVEN VANVAEVEVHd NVO VAVEYS NYIVOSISIN ISVAHISHO Hvawan

101









P A A = .“\.\a Y rdodect E SR
_ )

. | wadhesRuajiag |
A A1 | Tigvis yamy | A e AT = IS B

A A [Tmmsyimy [T A g | [ A | v vBW | €

oury | A i
N Tl O = I Sl ™ iy | ¢
7l A | ey | M | AT v U o
+ 4 IOy |
e [ s e |
L]
e —— wep wamany | O | oy | oea | SMA® | mipuoy e o
IOy : it HEEIPILII Y
TMSAS PIL - S1
WMEIS = g
: ey

iy Tund wopoy wpsd (4 Jpoosprepi usyEsgunu uefuap U] ISTAISSGD RG] IRISIRES] CLO0T UM F5 0N SERipuRtLD g HinpmErpag
YRS UmELRsSY IEST uernsasay  enmeaud unp ounes Seqgiuap; [seg upednpuam frien . sepns{unp jun Enamsgo muery

NYISIDOND MOUNDLLD

Glot JIAWOMN T = Wea uEpqwesuag npwa
uoywews € 162N 4 WS - yepas Ty

Lampiran 18. Lembar Observasi SMP N 3 Salaman
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Lampiran 19. Lembar Observasi SMP Islam Sudirman Salaman
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Lampiran 20. Lembar Observasi SMP Muhammadiyah Salaman
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Lampiran 21. Lembar Observasi SMP Muhammadiyah Kaliabu
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Lampiran 22. Lembar Observasi SMP Salaman 1953
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Lampiran 23. Lembar Observasi SMP Sultan Agung Salaman
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Lampiran 24. Lembar Observasi MTs An-Nawawi 02 Salaman
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Lampiran 25. Lembar Observasi MTs Al - Jihad Salaman

LODT NOAHVL FT HOWON SYNMIONTINHAd NVMEVEVOHIE NVINVIVS NVIVINY AN
“A5 SLIW/AEIWS [0 HYTOMAS NVLVHASIN YHYSN YNVHYSYHD NVO VNVHYS NVIVISASTM ISVAHASHO HVEaWaT

125









si MTs P Diponegoro

Lampiran 26. Lembar Observa

v i 2 A e | A v L]
- : i
" | wedeyluagag
=1 -1 | ams gy | A NG 7 ¥ B e, 3 R
A AT aeis 9 wny |~ ying | |y e €
. fommioy
£ % wdvg | / yeng | A wpy prway |z
i A [mems gy | W | | v mpedwa
5L s Ey | g py =
= U sun | TPLL | WPV
v | s apy | gueyes | mepy | s | TP swap | oy
i apuosy . | MPUoN | Sunmowny | opny | SNAI | HPUON

NS WPEL=  EL

mﬂ._...mu_mu.v

5
: umfmEEy

wipaesan Fund wiopoy eped (L )yraympum URLGIIaL GERUIP U] ISTAIDSG0 QUS| tRSIBUDY “LOOT UL $7 ON ST PEIULD] U esTIag
UUIONIE UEINGISIY VRS unpmsasay  wwemesmd vp euenes (SeXUOUpE (1sey orpadupusi Jrun URYpnsYELNp 1 ISnAasqo Iequa

NVISIONTL MOCNNLAd

QA2 S99 7 =  mmgusgquieSneg sy

Adobausdy A S -

oy sy

LO0T NOHVL FTHOWON SVNMIONIWHAD NVMHYSYUHIE NYIWYTVS NYLVINYDIY

“HE SLIW/JWE 1T HY TOMAS NVLVHISIN VHVS] VNVHVEVH NV VNVHYS NVIVISASHTN ISVAHTSHO VAN

128









Lampiran 27. Data Hasil Perhitungan Rata-Rata Persentase Sarana Perabot

Data Hasil Perhitungan Rata —Rata Per sentase Sarana Perabot di SMP/MTs se-K ecamatan Salaman

Sarana Keseluruhan
Nama Sekolah Perabot Jumlah Persentase
1| 1| 1| 2| 2| 2| 3| 3| 3| 4| 4| 4| Sesuai Tidak Sesuai Tidak

SMP N 1 Salaman 1111|1111 1] 1| 1|1 12 0 100% 0%

SMP N 2 Salaman 11 1{0{0|0| 1| 1| 1| 1| 0|1 8 4 67% 33%

SMP N 3 Salaman 1111|1111 1] 1| 1|1 12 0 100% 0%

SMP Islam Sudirman 11 1{0{0|0| 1| 1| 1| 1| 0|1 8 4 67% 33%

SMP IT AL-Ittihad 0 12 0% 100%

SMP Muhammadiyah Salaman 1111, 11, 0] 0|0 1|11 9 3 75% 25%

SMP Muhammadiyah Kaliabu 1) 1] 1 1/ 0/ 0] 0] 0] 0] O 6 6 50% 50%

SMP Persatuan Salaman 0 12 0% 100%

SMP Salaman 1953 1)1} 11| 1| 1| 1| 1| 1| 1|0]|1 11 1 92% 8%

SMP Sultan Agung Salaman 110,10/, 00| 21]1|12]1|]0]1 7 5 58% 42%

MTs An-Nawawi 2 111|211 11| 1|1] 1|01 11 1 92% 8%

MTs Al-Jihad 1,1} 1| 1| 1| 1| 1| 1| 1| 0|0|0 9 3 75% 25%

MTs P. Diponegoro 1,111 111111 1|1 12 0 100% 0%

Rata-Rata 8 4 67% 33%

Tempat Tidur Lemari Meja Kursi
Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Sesuai Tidak Sesuai Tidak Sesuai Tidak Sesuai Tidak Sesuai Tidak Sesuai Tidak Sesuai Tidak Sesuai Tidak

3 0 100% 0% 3 0 100% 0% 3 0 100% 0% 3 0 100% 0%
3 0 100% 0% 0 3 0% 100% 3 0 100% 0% 2 1 67% 33%
3 0 100% 0% 3 0 100% 0% 3 0 100% 0% 3 0 100% 0%
3 0 100% 0% 0 3 0% 100% 3 0 100% 0% 2 1 67% 33%
0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100%
3 0 100% 0% 3 0 100% 0% 0 3 0% 100% 3 0 100% 0%
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3 0 100% 0% 3 0 100% 0% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100%
0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100%
3 0 100% 0% 3 0 100% 0% 3 0 100% 0% 2 1 67% 33%
2 1 67% 33% 0 3 0% 100% 3 0 100% 0% 2 1 67% 33%
3 0 100% 0% 3 0 100% 0% 3 0 100% 0% 2 1 67% 33%
3 0 100% 0% 3 0 100% 0% 3 0 100% 0% 0 3 0% 100%
3 0 100% 0% 3 0 100% 0% 3 0 100% 0% 3 0 100% 0%
2 1 82% 18% 2 1 62% 38% 2 1 69% 31% 2 1 56% 47%

Lampiran 28. Data Hasil Perhitungan Rata-Rata Persentase Sarana Perlengkapan Lain

Data Hasll Perhitungan Rata —Rata Per sentase Sar ana Perlengkapan Lain di SMP/MTs se-K ecamatan Salaman

Nama Sekolah

Perlengkapan Lain

BIEE 6|6|6/7]7]7]8|8][s]alolo]10]10]10]11]12]11]12]12]12][23]13]13] 14] 14| 14 |FENEINEH
SMP N 1 Salaman 1/j1j2}141}j2}j2(1 /11|11 /1|1/|1 1 1 1 1 1 1 1 1] 1 1 1 1| 0| 0] 0] 1 1 1
SMP N 2 Salaman o,0/0j2f2f141y2{2j141|12{0;0(0| O O] 0] 1 1 1 1 1| 1| 0f 0] 0| 0| O O] 1 1 1
SMP N 3 Salaman i1f1(1}21}j1j2j1|j1/141}1}j1(1|1,1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0| O 1 1 0
SMP Islam Sudirman 1|1{1}1f41|1|1}141|0|0|0|O0O|0O|0O| O] O O 1 1 1 1 1 1 0O, 0] 0y 0 0] O 1 1 1
SMP IT AL-Ittihad o0/0|0(0(0fj0|O0O|O0O}0O|O|O|O}|0O|O| O O] O] O| Ol O] O] Oy O| O] O] O] O| O] O] O] O O
SMP Muhammadiyah
Salaman 1|1(1j141{12j0{0/0}j2|2}j1/1|1|12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0O, 0| 0y 0 0] O 1 0| O
SMP Muhammadiyah
Kaliabu i1|1{1}1(41|1|0/0|0|jO|O|Of1|1|2| O] O O] 1 1, o, 0y 0| O] Oy, Of O] O] O| O| O] 0] O
SMP Persatuan Salaman 0 0/0j0|j0|0Oj]0O|O]|0O]|O o, of 0 0, 0 O O] O, O O] O] Oy O 0] O 0| O
SMP Salaman 1953 o,0/0|0|0OlO|O|jO|0O|O|O|O|O|O|O| O O] O] 1 1 1| o, 0y 0] O O O O] O] O] 24 0] O
SMP Sultan Agung
Salaman 000 1/j1/1}1/0|0|{0]0J0|0| O| O O 0f 0 0| 0| O O] O] O] O 1 1 1
MTs An-Nawawi 2 0/0|0 1/0/0/0|0|0|0O|0O|O|0O|] O| O O 0f 0| 0| 0| O O] 0| O| O O
MTs Al-Jihad 0/0|0 oj1(1|1|0|0(0|O0O|O|0O] O] O] O of 0| 0| 0| O O] O| O] O 1 1 1
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MTs P. Diponegoro

(1falalal1fafofofofolololofofo] of ol o] of o of of of of 1] 1] 1] of of o] o] of o

Rata-Rata
Keseluruhan Catatan Kesehatan Peserta Didik Perlengkapan P3K Tandu
Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Sesuai Tidak Sesuai Tidak Sesuai Tidak Sesuai Tidak Sesuai Tidak Sesuai Tidak Sesuai Tidak Sesuai Tidak
30 3 91% 9% 3 0 100% 0% 3 0 100% 0% 3 0 100% 0%
18 15 55% 45% 0 3 0% 100% 3 0 100% 0% 3 0 100% 0%
30 3 91% 9% 3 0 100% 0% 3 0 100% 0% 3 0 100% 0%
18 15 55% 45% 3 0 100% 0% 3 0 100% 0% 3 0 100% 0%
0 33 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100%
22 11 67% 33% 3 0 100% 0% 3 0 100% 0% 0 3 0% 100%
11 22 33% 67% 3 0 100% 0% 3 0 100% 0% 0 3 0% 100%
0 33 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100%
4 29 12% 88% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100%
12 21 36% 64% 0 3 0% 100% 3 0 100% 0% 3 0 100% 0%
6 27 18% 82% 0 3 0% 100% 3 0 100% 0% 0 3 0% 100%
6 27 18% 82% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 3 0 100% 0%
9 24 27% 73% 3 0 100% 0% 3 0 100% 0% 0 3 0% 100%
_ 13| 20| s el af 2| aew| sa% 2 1] e | 310 [ET N0
Selimut Tensimeter Termometer Badan Timbangan Badan
Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Sesuai Tidak Sesuai Tidak Sesuai Tidak Sesuai Tidak Sesuai Tidak Sesuai Tidak Sesuai Tidak Sesuai Tidak
3 0 100% 0% 3 0 100% 0% 3 0 100% 0% 3 0 100% 0%
3 0 100% 0% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 3 0 100% 0%
3 0 100% 0% 3 0 100% 0% 3 0 100% 0% 3 0 100% 0%
0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 3 0 100% 0%
0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100%
3 0 100% 0% 3 0 100% 0% 3 0 100% 0% 3 0 100% 0%
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0 3 0% 100% 3 0 100% 0% 0 3 0% 100% 2 1 67% 33%
0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100%
0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 3 0 100% 0%
0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 3 0 100% 0%
0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 3 0 100% 0%
0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100%
0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100%
1 2 31% | 69% 1 2 31% | 69% 1 2 3% 7% 20 il % 3%
Pengukur Tinggi Badan Tempat Sampah Tempat Cuci Tangan Jam Dinding
Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Sesuai Tidak Sesuai Tidak Sesuai Tidak Sesuai Tidak Sesuai Tidak Sesuai Tidak Sesuai Tidak Sesuai Tidak
3 0 100% 0% 3 0 100% 0% 0 3 0% 100% 3 0 100% 0%
3 0 100% 0% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 3 0 100% 0%
3 0 100% 0% 3 0 100% 0% 1 2 33% 67% 2 1 67% 33%
3 0 100% 0% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 3 0 100% 0%
0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100%
3 0 100% 0% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 1 2 33% 67%
0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100%
0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100%
0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 1 2 33% 67%
0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 3 0 100% 0%
0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100%
0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100% 3 0 100% 0%
0 3 0% 100% 3 0 100% 0% 0 3 0% 100% 0 3 0% 100%
1] 2] 38w | 6% 1 2 23% | 77% 0 3 3% | 97% 1 2 49% | 51%
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Lampiran 29. Data Hasil Perhitungan Rata-Rata Persentase Prasarana

Data Hasil Perhitungan Rata —Rata Per sentase Prasarana di SMP/MTs se-K ecamatan Salaman

Prasarana
Nama Sekolah Jumlah Persentase
16 16 16 Sesuai Tidak Sesuai Tidak

SMP N 1 Salaman 1 1 1 3 0 100% 0%
SMP N 2 Salaman 1 1 1 3 0 100% 0%
SMP N 3 Salaman 1 1 1 3 0 100% 0%
SMP Islam Sudirman 1 1 1 3 0 100% 0%
SMP IT AL-Ittihad 0 0 0 0 3 0% 100%
SMP Muhammadiyah
Salaman 1 1 1 3 0 100% 0%
SMP Muhammadiyah Kaliabu 1 1 1 3 0 100% 0%
SMP Persatuan Salaman 0 0 0 0 3 0% 100%
SMP Salaman 1953 1 1 1 3 0 100% 0%
SMP Sultan Agung Salaman 1 0 0 1 2 33% 67%
MTs An-Nawawi 2 1 0 0 1 2 33% 67%
MTs Al-Jihad 1 0 0 1 2 33% 67%
MTs P. Diponegoro 1 1 1 3 0 100% 0%

Rata-rata 2 1 69% 31%
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Lampiran 30. Dokumentasi

SMP N 3 Salaman

L= = i) |
Gambar 1. Ruang UKS di SMP N 3 Salaman

Gambar 2. Tempat Tidur
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MTs An-Nawawi 02

b

Gambar 4. Tempat Tidur di MTs An-Nawawi 02 Salama
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SMP Muhammadiyah Kaliabu

Gambar 5. Tempat Tidur dan Almari

Gambar 6. Seorang Guru sedang menjelaskan UKS
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SMP Muhammadiyah Salaman

Gambar 7. Tempat Tidur dan Almari

SMP N 1Salaman

Gambar 8. Ruang UKS di SMP N 1 Salaman
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|1 —— A R S e il
Gambar 9. Kotak P3K

Gambar 10. Lemari, Timbangan Badan, Meja dan Dispenser
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SMP Islam Sudirman

Gambar 11. Ruang UKS di SMP Islam Sudirman

SMP Sultan Agung

Gambar 12. Tempat Tidur di SMP Sultan Agung
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MTs P Diponegoro

Gambar 1.3..Tempat Tidur di MTs P.Diponegoro
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